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Sesungguhnya Allah SWT. tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. 

(Ar- Rad 13:11) 
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  ³GDQ�EDFDODK�$O-Qur'an itu dengan perlahan-lahan.´ 

(al- Muzammil 73: 4) 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
membaca Al- 4XU¶DQ�'L�'HVD�%XQNDWH�.HFDPDWDQ� -RQJJDW�.DEXSDWHQ�/RPERN�
7HQJDK�PHODOXL�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�� 

 Latar belakang masalah penelitian ini adalah banyaknya kalangan 
masyarakaat terutama remaja yang masih kurang fasih dalam membaca Al- 4XU¶DQ�
VHKLQJJD� SHUOX� NHJLDWDQ� NHDJDPDDQ� VHSHUWL� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� XQWXN�
meningkatkan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ� 

Rumusan masalah terdiri dari Bagaimana pelaksanaan haflah tilawatil 
4XU¶DQ� VHEDJDL� XSD\D�PHQLQJNDWNDQ� NHPDPSXDQ�PHPEDFD�$O- 4XU¶DQ� GL�'HVD�
Bunkate, Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan haflah 
WLODZDWLO�4XU¶DQ�VHEDJDL�XSD\D�PHQLQJNDWNDQ�NHPDPSXDQ�membaca Al- 4XU¶DQ�GL�
Desa Bunkate. Manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritis serta manfaat praktis 

 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Data penelitian didapatkan melalui tenik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan menarik kesimpulan. Untuk teknik keabsahan data yang 
digunakan yakni, perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi 
dan menggunakan bahan referensi. 

 +DVLO�SHQHOLWLDQ�LQL�PHQXQMXNNDQ�EDKZD������+DIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ digagas 
oleh 4 orang remaja, dilaksanakan 1 sampai 2 kali seminggu pukul 21:00- 23:40, di 
latar belakangi karena kesadaran diri para remaja, bertempat di masjid, mushalla 
dan rumah- rumah masyarakat, rangkaian kegiatan terdiri dari kegiatan pra acara, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup 2) faktor pendukung pelaksanaan haflah tilawatil 
4XU¶DQ�DGDODK�VHPDQJDW�SDUD�SHVHUWD��DGD�TDUL¶�GDQ�TDUL¶DK��WHPSDW�\DQJ�EHUJDQWL��
dan penghambat yaitu alat kurang memadai, dan waktu pelaksanaan malam hari.  

 

Kata kunci: +DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ��.HPDPSXDQ�0HPEDFD�$O�4XU¶DQ�
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dengan pengaruh perkembangan zaman, tidak hanya menimbulkan 

dampak positif namun juga menimbulkan dampak negatif. Dampak negatif dari 

perkembangan zaman adalah banyak dari kalangan masyarakat yang minat 

belajar membaca Al- 4XU¶DQ dan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQQ\D semakin 

menurun. Hal ini dikarenakan masyarakat semakin kehilangan jatidiri 

keislamannya hingga melupakan perintah Allah SWT. yakni berpegang teguh 

pada Al-4XU¶DQ�GDQ�PHPEDFD�serta mengamalkannya.   

Al- 4XU¶DQ�sendiri merupakan mukjizat terbesar yang diwariskan Nabi 

Muhammad kepada kaum muslimin. Al- 4XU¶DQ� VHQGLUL� WLGDN� Kanya sekedar 

kitab suci yang harus diagungkan dan dihormati namun Al- 4XU¶DQ�OHELK�GDUL�

itu, Al- 4XU¶DQ� PHUXSDNDQ� SHWXQMXN� GDQ� SHGRPDQ� \DQJ� XWDPD� EDJL� NDXP�

muslimin.1  

Lebih lanjut sebagai pedoman dan petunjuk terpenting bagi umat 

manusia Al- 4XU¶DQ�VHODOX�PHQJDMDN�PDQXVLD�NHSDGD�KDO- hal yang praktis yang 

dihadapinya sehari- hari yang berkaitan dengan masa depannya. Al- 4XU¶DQ�

 
1 Ahmad Baehaki, Penerapan Ilmu Tajwid Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al- 

4XU¶DQ�3DGD�$QDN� �3HQHOLWLDQ�'HVNULSWLI� GL�/RNDVL�3HQJDMLDQ�$O- Qonaah Kampong Bebedahan 
Desa Mandalakasih Kecamatan Pameungpeuk Kabupaten Garut), Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, 
Nomor. 1, 2017, hlm.14.   
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lebih menekankan pada praktek dari pada gagasan ataupun teori. Maka iman 

baru diakui bermakna apabila diikuti dengan amal perbuatan yang positif.2  

Selanjutnya untuk dapat menjadikan Al- 4XU¶DQ� VHEDJDL�petunjuk dan 

pedoman hidup, maka umat muslim diharuskan untuk mempelajari Al- 4XU¶DQ�

terlebih dahulu. Belajar Al- 4XU¶DQ� EDJL� seorang muslim merupakan sebuah 

keharusan.3 Al- 4XU¶DQ�ZDMLE�GLNDML��GLKD\DWL��GLSDKDPL�GDQ�GLDPDONDQ�XQWXN�

dapat terhindar dari bujuk rayu syaithan.4  

Mempelajari Al- 4XU¶DQ salah satunya adalah dengan belajar bagaimana 

cara membaca Al- 4XU¶DQ�\DQJ�EDLN�GDQ�EHQDU�VHVXDL�GHQJDQ�NDLGDK�EDFD�$O- 

4XU¶DQ�\DNQL�WDMZLG��PDNKDULMXO�KXUXI��VKLIDWXO�KXUXI�GDQ�tartil. Mempelajari Al- 

4XU¶DQ� GHQJDQ� VXQJJXK- sungguh akan meningkatkan kemampuan membaca 

Al- 4XU¶DQ�� 

Belajar membaca Al- 4XU¶DQ� WLGDN� KDQ\D� PHQJXWDPDNDQ� SDGD�

penyerapan dan pemahaman semata, namun lebih kepada mengutamakan 

perkembangan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ�5 Dalam hal kemampuan 

membaca Al- 4XU¶DQ��VHVHRUDQJ�GDSDW�GLNDWDNDQ�PDPSX�PHPEDFD�$O- 4XU¶DQ�

apabila sudah mengenal dengan baik huruf hijaiyah dari mulai bentuk sampai ke 

menyambung huruf hijaiyah tersebut. Setelah mampu memahami huruf hijaiyah 

 
 2 *KD]DOL�0XQLU��³$O- 4XU¶DQ�GDQ�5HDOLWDV�6HMDUDK�8PDW�0DQXVLD´��Jurnal At- Taqaddum, 
Vol.4, Nomor. 1, Juli 2012, hlm. 3-4.  
 3 Munawaroh, Strategi Meningkatkan Kemampuan Membaca Al- 4XU¶DQ�0HODOXL�3URJUDP�
Tameng (Tadarus dan Mengaji) di MIN 1 Jombang, Jurnal Dinamika Penelitian: Media Komunikasi 
Sosial Keagamaan, Vol.20, Nomor. 01, Juli 2020, hal. 97. 

4 )LWUL\DK�0DKGDOL��³$QDOLVLV�.HPDPSXDQ�0HPEDFD�$O- 4XU¶DQ�'DODP�3HUVHIHNWLI�6RVLRORJL�
3HQJHWDKXDQ´, Mashdar, Jurnal Studi Al- QXU¶DQ�GDQ�+DGLVW, Vol 2, Nomor 2, 2020. hlm. 147.  
 5 /DLODWXO�.KDVDQDK��³3HQLQJNDWDQ�.HPDPSXDQ�0HPEDFD�$O- 4XU¶DQ�0HQJJXQDNDQ 
Metode Tartil Bagi Santri di Pondok Pesantren Al Fatimiyyah Al Islamy Desa Adiluhur Kecamatan 

-DEXQJ�.DEXSDWHQ�/DPSXQJ�7LPXU´���Skripsi, IAIN Metro, 2019), hlm. 3. 
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tersebut, maka seseorang sudah dapat dikatakan mampu membaca Al- 4XU¶DQ�

dengan baik ayat per ayat sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Dengan kata lain 

seseorang dapat dikatakan mampu apabila dalam membaca Al- 4XU¶DQ�VXGDK�

sesuai makharijul huruf serta tartilnya.6   

Di masa ini banyak dari kalangan masyarakat khususnya para remaja 

yang masih kurang fasih dalam membaca Al- 4XU¶DQ�� EHOXP� IDVLK� WDMZLG��

makharijul huruf, shifatul huruf dan tartil. maka perlu kedepannya para remaja 

untuk sadar diri dan belajar bagaimana membaca Al- 4XU¶DQ�\DQJ�EDLN�GDQ�EHQDU�

agar kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ�PHQLQJNDW�� 

Dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ� SDGD�

dasarnya ada beberapa metode dan kegiatan keagamaan yang dapat dilakukan, 

salah satunya adalah melalui kegiatan keagamaan hDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ.7 

Haflah artinya ialah acara, perayaan atau sedangkan tilawah adalah seni baca Al- 

4XU¶DQ� GHQJDQ� ODJX- lagu yang indah sesuai dengan karakter suara masing- 

masing. Jadi haflah tilawaWLO�4XU¶DQ�adalah DFDUD�GLPDQD�SDUD�TDUL¶�GDQ�TDUL¶DK�

berkumpul untuk melantunkan ayat- ayat suci Al- 4XU¶DQ�GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ�

seni baca Al- 4XU¶DQ�8 3DGD� GDVDUQ\D� KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ� EDJL� SDUD� TDUL¶�

memiliki fungsi yakni untuk mengasah bakat dan meningkatkan kemampuan 

 
 6 *LQD� *LIWLD�� ³3HQLQJNDWDQ� .HPDPSXDQ� %DFD� 7XOLV� +XUXI� $O- 4XU¶DQ�0HODOXL�0HWRGH�
7DPDP� 3DGD�0DKDVLVZD� )DNXOWDV� 6DLQV� GDQ� 7HNKQRORJL� 8,1� 6XQDQ� *XQXQJ� 'MDWL� %DQGXQJ´��
Jurnal Istek, Vol.8, Nomor. 1, Juli 2014, hlm. 145.  
 7 0XKDPPDG�$PLQXOODK��³+DIODK�7LODZDWLO�4XU
DQ�GDODP�7UDGLVL�0DV\DUDNDW�.RWD�%LPD´��
Mutawatir, Jurnal Keilmuan Tafsir Hadist, Vol. 5, Nomor. 1, Juni 2015. hlm. 174. Dikutip 
http://media.neliti.com/media/publications/155644-ID-haflah-tilawatil-al-quran-dalam-tradisi-
ma.pdf. 
 8 $GLVWLDQ��HW�DO��³7UDGLVL�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ�SDGD�PDV\DUDNDW�7DPEH�.HFDPDWDQ�%ROR�
.DEXSDWHQ� %LPD�� 3HUVHIHNWLI� 3HQGLGLNDQ� ,VODP´�� Al- Qodiri, Jurnal Pendidikan, Social dan 
Keagamaan, Vol.17, Nomor. 2, Agustus 2019, hlm. 381-382. 
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membaca Al- 4XU¶DQ�� 6HGDQJNDQ� EDJL� PDV\DUDNDW� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�

berfungsi untuk meningkatkan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ� \DQJ�

diantaranya menambah wawasan mengenai kaidah tajwid, mahkharijul huruf, 

shifatul huruf dan tartil. Selain itu dapat menambah wawasan masyarakat 

menganai isi dan kandungan Al- 4XU¶DQ�9  

Berdasarkan observasi awal salah satu Desa di Kecamatan Jonggat yang 

PHQJDGDNDQ�NHJLDWDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�VHEDJDL�VDODK�VDWX�WXMXDQnya yakni 

untuk meningkatkan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ�PDV\DUDNDWQ\D�DGDODK�

Desa Bunkate. HDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GL� 'HVD� %XQNDWe dilaksanakan 8 kali 

dalam sebulan. PHODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� EHUWHPSDW� GL� PDVjid dan 

mushalla yang ada di desa Bunkate yang ditempati secara bergantian. 

PHODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ juga terkadang dilaksanakan di rumah- 

rumah masyarakat atas permintaan pribadi masyarakat. Anggota haflah tilawatil 

4XU¶DQ� ELDVDQ\D� WHUGLUL� GDUL� VDWX� kelompok, dan jumlah anggota dalam satu 

kelompok kurang lebih 20 orang dari berbagai kalangan, dari kalangan 

masyarakat Bunkate dan terbuka untuk masyarakat di luar Desa Bunkate. 

.HJLDWDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�LQL�GLODNVDQDNDQ�setiap hari Selasa dan Rabu 

setelah shalat isya pukul 21:00- 24:00 WITA��.HJLDWDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�

dimulai dengan pembacaan shalawat Al- kiroom, berlanjut ke SHQDPSLODQ��TDUL¶�

GDQ�TDUL¶DK sebagai pembuka, dan selanjutnya WLODZDWLO�4XU¶DQ anggota haflah 

 
 9 Muhammad Aminullah, haflah.., hlm. 167-174. 
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WLODZDWLO�4XU¶DQ secara bergantian. 6HODQMXWQ\D�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GLWXWXS�

dengan doa bersama.10  

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh data bahwa 

dHQJDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�DQWXVLDV�PDV\DUDNDW�GDODP�EHODMDU�PHPEDFD�$O- 

4XU¶DQ� OHELK� WLQJJL�� ,QL� GLNDUHQDNDQ� masyarakat ingin meningkatkan 

kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ� PHODOXL� NHJLDWDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ. 

+DIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�\DQJ�GLDGDNDQ�GL�'esa Bunkate kedepannya diharapkan 

GDSDW�PHQFHWDN�TDUL¶�GDQ�TDUL¶DK�\DQJ�PDPSX�EHUVDLQJ�GL�NDQFDK�QDVLRQDO�GDQ�

internasional. +DIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� \DQJ� GLDGDNDQ� GL� 'HVD� %XQNDWH�

Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah memiliki andil yang cukup 

besar dalam meningkatkan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH��

Aspek- aspek yang ditingkatkan diantaranya ketetapan membaca Al- 4XU¶DQ�

sesuai dengan kaidah tajwid, makharijul hurufnya, shifatul huruf dan tartil.11 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian di Desa Bunkate Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas maka peneliti dapat 

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana pelaksanaan KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ di Desa Bunkate Kecamatan Jonggat 

Kabupaten Lombok Tengah? 

 
10 Desa Bunkate Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah, Observasi, 17 Juli 2021. 

 11 6HSWLDZDQ��$QJJRWD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ), Wawancara, 17 Juli 2021.    
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan haflah 

WLODZDWLO� 4XU¶DQ� VHEDJDL� XSD\D� PHQLQJNDWNDQ� NHPDPSXDQ� PHPEDFD� $O- 

4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka peneliti dapat merumuskan tujuan 

dan manfaat dari penelitian ini: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�Desa Bunkate 

Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat haflah tilawatil 

4XU¶DQ�VHEDJDL�XSD\D�PHQLQJNDWNDQ�NHPDPSXDQ�PHPEDFD�$O- 4XU¶DQ�GL�

Desa Bunkate Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini, dapat dibagi menajadi manfaat teoritis dan 

manfaat praktis.  

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta teori- teori yang 

berkaitan dengan haflah tilawatil Qur¶an sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ.  
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b. Manfaat Praktis 

Secara praktis manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah 

dapat memberikan manfaat kepada seluruh pihak yang terkait, sebagai 

berikut: 

1) Manfaat Bagi Penyelenggara 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan agar 

KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� \DQJ� GLDGDNDQ� GL� 'HVD� %XQNDWH� .HFDPDWDQ�

Jonggat Kabupaten Lombok Tengah lebih baik lagi 

2) Manfaat Bagi Anggota 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan mengenai 

pentingnya meningkatkan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ�PHODOXL�

NHJLDWDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH�� 

3) Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang haflah tilawatil Qur¶an 

sebagai upaya peningkatan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas maka peneliti perlu 

untuk memperjelas ruang lingkup penelitian dan batasan- batasan masalah 

agar pembahasan tidak meluas sehingga menyimpang dari fokus penelitian. 

Maka ruang lingkup dalam penelitian ini membahas mengenai kegiatan 

KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�yang diadakan di Desa Bunkate sebagai upaya dalam 
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meningkatkan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ�PDV\DUDNDW�'HVD�%XQNDWH�

Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah. +DIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�

VHQGLUL� PHUXSDNDQ� DFDUD� GLPDQD� SDUD� TDUL¶� GDQ� TDUL¶DK� EHUNXPSXO� XQWXN�

melantunkan ayat- ayat Al- 4XU¶DQ�GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ�VHQL�PHPEDFD�$O- 

4XU¶DQ��6HODLQ�LWX�NHPDPSXDQ�PHPEDFD�$O- 4XU¶DQ�\DQJ�DNDQ�GLWLQJNDWNDQ�

melalui kegiatan haflah adalah kemampuan melafadzkan Al- 4XU¶DQ�VHVXDL�

dengan tajwid, makharijul huruf, shifatul huruf serta tartilnya.  

2. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Bunkate Kecamatan Jonggat 

Kabupaten Lombok Tengah. Pemilihan Desa Bunkate sebagai lokasi 

penelitian dikarenakan beberapa hal, diantaranya yaitu, Desa Bunkate adalah 

penyelenggara haflah WLODZDWLO�4XU¶DQ�yang saat ini cukup rutin. 

Desa ini merupakan satu- satunya Desa yang memiliki program haflah 

tilawatil Qur¶an secara konsisten, haflah tilawatil Qur¶an yang menjadi 

program mingguan di Desa bunkate ini telah nampak hasilnya dilihat dari 

berhasilnya sebagian masyarakat yang berpartisipasi dalam haflah untuk 

memperbaiki bacaan Al- 4XU¶DQ� nya. Selain itu program haflah tilawatil 

Qur¶an di Desa Bunkate ini telah banyak menarik minat warga Desa lain 

untuk ikut berpastisipasi dalam program tersebut. 

Selain itu masyarakat cukup antusias dalam pegelaran haflah tilawatil 

4XU¶DQ�� VHKLQJJD� PDNQD- makna yang terkandung dalam haflah tilawatil 

4XU¶DQ� GDSDW� WHUVDOXUNDQ� GHQJDQ� EDLN� SDGD� PDV\DUDNDW� 'HVD� %XQNDWH�

Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah.   
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E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan sebuah proses dalam memperoleh, membaca 

dan mengevaluasi literatur penelitian dalam bidang yang diamati untuk 

menghidari duplikasi, membantu dalam merancang tahapan penelitian, dan 

membantu untuk memperbarui empiris atau kontroversi dalam satu bidang 

penelitian tertentu.12  

Berdasarkan dari penelusuran mengenai berbagai penelitian yang telah 

ada terkait dengan topik penelitian ini, maka peneliti dapat menemukan dan 

mengumpulkan beberapa karya tulis ilmiah terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini, Adapun beberapa penelitian hasil dari penelusuran terkait dengan 

topik penelitian ini ialah sebagai berikut:  

1. Skripsi yang ditulis oleh Oki Nurhayanti, tahun 2018 yang berjudul 

³Pembelajaran Membaca Al- 4XU¶DQ� Dengan Lagu Tilawah Dalam 

Ekstrakurikuler Tilawatil Qur¶an di MI Nurul Ulum Lebeng Kecamatan 

6XPSLXK� .DEXSDWHQ� %DQ\XPDV´�� 6NULSVL� LQL� PHQJNDML� WHQWDQJ� EDJDLPDQD�

membaca Al- 4X¶UDQ� GHQJDQ� ODJX� WLODZDK� GDODP� HNVDWUDNXULNXOHU�� 'DODP�

penelitian ini penerapan membaca Al- 4XU¶DQ�dengan lagu tilawah memiliki 

pengaruh yang VLJQLILNDQ�SDGD�VLVZD�L�GDODP�HNVWUDNXULNXOHU�WLODZDWLO�TXU¶DQ� 

Penelitian ini mempunyai kesamaan yakni membahas mengenai 

membaca Al- 4XU¶DQ. Penelitian ini memiliki fokus penelitian yang berbeda, 

penelitian ini fokus pada pembelajaran Al-4XU¶DQ�GHQJDQ�ODJu tilawah dalam 

 
12 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2010), hlm. 96.   
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ekstrakurikuler tilawah QXU¶DQ� GL� 0,� 1XUXO� 8OXP� /HEHQJ� NHFDPDWDQ�

6XPSLXK�.DEXSDWHQ�%DQ\XPDV´�VHGDQJNDQ�SHQHOLWLDQ�\DQJ�DNDQ�GLODNXNDQ�

fokus pada upaya meningkatkan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ�melalui 

KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�\DQJ�GLVHOHQJJDrakan di Desa Bunkate. 

Perbedaan yang jelas juga tampak pada setting penelitiannya, setting 

penelitian Oki Nurhayati di MI Nurul Ulum Lebeng Kecamatan Sumpiuh 

Kabupaten Banyumas, sedangkan setting penelitian ini di Desa Bunkate 

Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah.13  

2. Penelitian yang ditulis oleh Muhammad Aminullah, tahun 2015 dengan judul 

³+DIODK� 7LODZDWLO�4XU¶DQ� GDODP� WUDGLVL�PDV\DUDNDW� NRWD�%LPD�´ Jurnal ini 

PHQJNDML�WHQWDQJ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GDODP�WUDGLVL�masyarakat kota Bima. 

Penelitian ini membahas bagaimana haflah tilawatil Qur¶an dalam tradisi 

masyarakat memiliki pengaruh yang signifikan dalam mengorganisasikan 

tatanan sosial dan mengeleminasi efek- efek negative dari pelaksanaan 

institusi sosial yang ada. 

Tulisan Aminullah memiliki kesamaan dengan penelitian ini yakni 

membahas WHQWDQJ� KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ. Penelitian Aminullah memiliki 

perbedaan dengan penelitian ini, penelitian Aminullah membahas mengenai 

haflah tilawatil qur:an dalam tradisi masyarakat kota Bima, sedangkan 

penelitian ini membahas mengenai haflah tilawatiO� 4XU¶DQ� VHEDJDL� upaya 

meningkatkan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ. Selain itu perbedaan ada 

 
13 Oki Nurhayanti�� ³Pembelajaran Membaca Al- 4XU¶DQ� GHQJDQ� /DJX� 7LODZDK� GDODP�

(NVWUDNXULNXOHU� 7LODZDWLO� 4XU¶DQ� GL� 0,� 1XUXO� 8OXP� Lebeng Kecamatan Sumpiuh Kabupaten 
%DQ\XPDV´, ( Skripsi, FTK IAIN Purwokerto, 2018), hlm. 17. 
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pada setting penelitiannya, penelitvan Aminullah dilakukan di Kabupaten 

Bima sedangkan penelitian ini berlokasi di Desa Bunkate Kecamatan Jonggat 

Kabupaten Lombok Tengah.14  

3. Penelitian yang ditulis oleh Muhammad Ishak, Syafaruddin, Masganti Sit 

tahun 2017 mengenai ³Pelaksanaan Program 7LODZDWLO� 4XU¶DQ� 'DODP�

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al- 4XU¶DQ�Siswa di MAS Al- 0D¶VXP�

Stabat´.  

Penelitian Muhammad Ishak, Syafaruddin, Masganti Sit mem 

Muhammad Ishak, Syafaruddin, Masganti Sit ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini, yakni membahas mengenai meningkatkan kemampuan 

membaca Al- 4XU¶DQ. Perbedaan penelitian Muhammad Ishak, Syafaruddin, 

Masganti Sit dengan penelitian ini yakni penelitian Muhammad Ishak, 

6\DIDUXGGLQ��0DVJDQWL�6LW�PHPEDKDV�PHQJHQDL�WLODZDWLO�4XU¶DQ�VHGDQJNDQ�

penelitian ini membahas mengenai KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ��3HUEHGDDQ\D�MXJD�

terletak pada setting penelitian, dalam Penelitian Muhammad Ishak, 

Syafaruddin, Masganti Sit mem Muhammad Ishak, Syafaruddin, Masganti Sit 

ini setting penelitian di MAS Al- 0D¶VXP�6WDEDW�VHGDQJNDQ�GDODP�SHQHOLWLDQ�

ini setting penelitian di Desa Bunkate, kecamatan Jonggat, kabupaten 

Lombok Tengah.15  

 
14 Muhammad Aminullah, haflah.., hlm. 177. 
15 0XKDPPDG� ,VKDN�� HW�DO�� ³3HODNVDQDDQ�3URJUDP�7LODZDWLO�4XU¶DQ�'DODP�0HQLQJNDWNDQ�

Kemampuan Membaca Al- 4XU¶DQ�6LVZD�GL�MAS Al- 0D¶VXP�6WDEDW´� Edu Religia, Vol. 1 Nomor. 
4, Oktober ± Desember 2017, hlm. 1-17.  
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4. Penelitian yang ditulis oleh Adistian, Achmad Abu Bakar, Muhammad Yaumi 

WDKXQ� ����� PHQJHQDL� ³7UDGLVL� +DIODK� 7LODZDK� 4XU¶DQ� 3DGD� 0DV\DUDNDW�

Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima: Persefektif Pendidikan Islam. 

Penelitian yang ditulis oleh Adistian, Achmad Abu Bakar, 

Muhammad Yaumi memiliki kesamaan dengan penelitian ini yakni 

membahas mengenai haflah tilawah Al- 4XU¶DQ�� 3HUEHGDDQ� SHQHOLWLDQ�

Adistian, Achmad Abu Bakar, Muhammad Yaumi dengan penelitian ini yaitu 

penelitian Adistian, Achmad Abu Bakar, Muhammad Yaumi membahas 

PHQJHQDL�WUDGLVL�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�PDV\DUDNDW�7DPEH�.HFDPDWDQ�%ROR�

Kabupaten Bima sedangkan penelitian ini membahas mengenai upaya 

meningkatkan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ� PHODOXL� KDIODK� tilawatil 

4XU¶DQ��3HUEHGDDQ�MXJD�WHUOHWDN�SDGD�ORNDVL�SHQHOLWLDQ��SHQHOLWLDQ�$GLVWLDQ��

Achmad Abu Bakar, Muhammad Yaumi di Desa Tambe Kecamatan Bolo 

Kabupaten Bima, sedangkan penelitian ini di Desa Bunkate, Kecamatan 

Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah.16  

5. Penelitian yang ditulis oleh Lailatul Khasanah tahun 2019 mengenai 

³3HQLQJNDWDQ� .HPDPSXDQ� 0HPEDFD� $O- 4XU¶DQ� 0HQJJXQDNDQ� 0HWRGH�

Tartil Bagi Santri di Pondok Pesantren Al- Fatimiyyah Al- islamy Desa 

$GLOXKXU�.HFDPDWDQ�-DEXQJ�.DEXSDWHQ�/DPSXQJ�7LPXU´�� 

Penelitian yang ditulis oleh Lailatul Khasanah ini memiliki kesamaan 

yakni membahas mengenai peningkatan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ��

Perbedaan penelitian Lailatul Khasanah dengan penelitian ini yaitu penelitian 

 
 16 $GLVWLDQ��HW�DO��³7UDGLVL«��KOP����� 
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Lailatul Khasanah membahas mengenai metode tartil sedangkan penelitian 

LQL�PHPEDKDV�PHQJHQDL�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ��3HUEHGDDQ�MXJD�WHUOHWDN�SDGD�

lokasi penelitian, penelitian Lailatul Khasanah di Pondok Pesantren Al- 

Fatimiyyah Al- islamy Desa Adiluhur Kecamatan Jabung Kabupaten 

Lampung Timur, sedangkan penelitian ini di Desa Bunkate Kecamatan 

Jonggat Kabupaten Lombok Tengah.17   

6. Penelitian yang ditulis oleh Azizatun Zohroh tahun 2019 yang membahas 

mengenai ³ Pembelajaran Ilmu Tajwid Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al- 4XU¶DQ�6HFDUD�7DUWLO�3DGD�6LVZL Kelas VII D MTS Putri NW 

Narmada tahun Ajaran 2018/2019. Penelitian yang ditulis oleh Azizatun 

Zohroh memiliki kesamaan dengan penelitian ini yakni membahas mengenai 

upaya meningkatkan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ�� 6HGDQJNDQ�

perbedaan penelitian yang ditulis oleh Azizatun Zohroh dengan penelitian ini 

yakni penelitian yang ditulis oleh Azizatun Zohroh upaya meningkatkan 

kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ melalui pembelajaran ilmu tajwid secara 

tartil sedangkan penelitian ini membahas mengenai upaya meningkatkan 

kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ� PHODOXL� NHJLDWDQ� NHDJDPDDQ� KDIODK�

WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� 3HUEHGDDQ� MXJD� WHUOHWDN� SDGD� VXEMHN� SHQHOLWLDQ�� VXEMHN�

penelitian yang ditulis oleh Azizatun Zohroh adalah siswi kelas VII D di MTS 

Putri NW Narmada sedangkan penelitian ini subjek penelitiannya adalah 

masyarakat Desa Bunkate Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah.18 

 
17 /DLODWXO�.KDVDQDK��³3HQLQJNDWDQ«�KOP����� 
18 Azizatun Zohroh��³ Pelajaran Ilmu Tajwid Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Al- 4XU¶DQ� Secara Tartil Pada Siswi Kelas VII D Di MTS Putri NW Narmada Tahun Ajaran 
���������¶¶���Skripsi FTK UIN Mataram, 2019), hlm 67.  . 
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F. Kerangka Teori 

1. +DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ� 

a. 3HQJHUWLDQ�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ 

Haflah artinya perayaan, upacara atau acara.19 Sedangkan tilawah 

menurut bahasa adalah bacaan atau membaca. Tilawatil Al- 4XU¶DQ�berasal 

dari kata tilawah dan Al- 4XU¶DQ��  Tilawah menurut kamus besar bahasa 

Indonesia memiliki arti pembacaan (ayat Al- 4XU¶DQ� dengan baik dan 

indah.20 Sedangkan Al- 4XU¶DQ�ialah kalamullah yang diturunkan kepada 

nabi Muhammad SAW. Susunan kata dan isinya merupakan sebuah 

mukjizat, membacanya merupakan sebuah ibadah, termaktub di dalam 

mushaf dan dinukil secara mutawatir. membacanya merupakan sebuah 

ibadah.21 Sedangkan WLODZDWLO�4XU¶DQ�secara istilah adalah membaca Al-

4XU¶DQ dengan bacaan yang menjelaskan huruf-hurufnya yang berhati-hati 

dalam membacaannya agar lebih mudah dipahami makna yang terkandung 

di dalamnya.22  

7LODZDWLO� 4XU¶DQ� DGDODK� EDJLDQ� GDUL� LEDGDK� SDOLQJ� XWDPD� \DQJ�

GLV\DUL¶DWNDQ� ROHK� QDEL� 0XKDPPDG SAW. dan menjadi ibadah paling 

agung yang menjadi sarana khusus mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

7LODZDWLO�4XU¶DQ� MXJD�PHUXSDNDQ�VDODK�VDWX�EHQWXN�G]LNLU�NHSDGD�$OODK 

SWT. 6HKLQJJD� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GDSDW� GLGHILQLVLNDQ� VHEDJDL� NHJLDWDQ�

 
19 $GLVWLDQ��HW�DO��³7UDGLVL«��KOP������ 
20 0XKDPPDG�,VKDN��HW�DO��³3HODNVDQDDQ«�hlm. 606. 
21 Acep Hermawan, 8OXPXO�4XU¶DQ, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2013), hlm. 11.    
22 0XKDPPDG�,VKDN��HW�DO��³3HODNVDQDDQ«�hlm. 606. 
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membaca kalamullah sesuai dengan kaidah sebagai cara berdialog dengan 

Allah dalam rangka mendekatkan diri kepada-Nya. 7LODZDWLO� 4XU¶DQ�

memiliki 7 lagu yang paling popular yang diantaranya adalah lagu bayati, 

hijaz, saba, rast, sika, jiharkah, dan nahawand.23 

Dengan demikian haflDK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�DGDODK�DFDUD�GLPDQD�SDUD�

TDUL¶� GDQ� TDUL¶DK� EHUNXPSXO� XQWXN� PHODQWXQNDQ� D\DW- ayat Al- 4XU¶DQ�

dengan menggunakan seni membaca Al- 4XU¶DQ� 

b. Tujuan dan Fungsi Haflah TLODZDWLO�4XU¶DQ� 

3DGD� GDVDUQ\D� SHODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� bagi qari 

merupakan momen dimana para qari dapat mengasah bakat dan 

meningkatkan kemampuan WLODZDWLO�4XU¶DQnya. Sedangkan bagi anggota 

dan PDV\DUDNDW� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� EHUWXMXDQ� XQWXN� PHQLQJNDWNDQ�

kemampuan membaca Al-4XU¶DQ� \DQJ� GLDQWDUDQ\D� PHQDPEDK�

pengetahuan tentang tajwid, makharijul huruf, shifatul huruf dan tartil. 

6HODLQ�LWX�KDIODK�WLODZDWL�4XU¶DQ� MXJD�PHQDPEDK�ZDZDVDQ�PHQJHQDL� LVL�

dan kandungan Al- 4XU¶DQ��24 

Muhammad Aminullah mendefinisikan bahwa haflah tilawatil 

4XU¶DQ� SDGD� GDVDUQ\D� EHUfungsi untuk menumbuhkan kesadaran 

masyarakat dan meningkatkan keimanan serta ketakwaan manusia 

terhadap Allah SWT. Fungsi tersebut pada dasarnya diciptakan agar 

manusia dapat melaksanakan tugas serta tanggungjawabnya sebagai 

 
23 Ainatu Masrurin, Murattal dan Mujawwad Al-4XU¶DQ di Media Sosial, Jurnal: Studi 

Ilmu-Ilmu al-4XU¶DQ�GDQ�+DGLV, Vol. 19, No. 2, Juli 2018. hlm. 194- 196. 
24 Muhammad Aminullah, haflah.., hlm. 167-174.  
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khalifah Allah SWT. di muka bumi yang selalu ingin mendekatkan diri 

pada kemuliaan kegiatan ubudiyah dan PX¶DPDODK.25 

Dapat disimpulkan bahwa fXQJVL� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� DGDODK�

untuk meningkatkan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ yang diantaranya 

yakni ketetapan membaca Al- 4XU¶DQ� VHVXDL� Gengan kaidah tajwid, 

kesesuaian membaca dengan makharijul huruf dan mampu membaca Al- 

4XU¶DQ�GHQJDQ� WDUWLO� Selain itu dapat menambah wawasan mengenai isi 

Al- 4XU¶DQ dan menumbuhkan kesadaran masyarakat serta meningkatkan 

keimanan serta ketakwaan manusia terhadap Allah SWT. 

c. 3HODNVDQDDQ�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ 

3HODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ� akan berjalan lancar apabila 

SDUD�TDUL¶�GDQ�TDUL¶DK�\DQJ�PHPSHUOLKDWNDQ�NHPDPSXDQ�WLODZDWLO�4XU¶DQ�

VXGDK�NRPSHWHQ��3DUD�TDUL¶�GDQ�TDUL¶DK�KDUXV�PDPSX�PHQJXDVDL�WDMZLG��

makharijul huruf dan lagu tilawah serta minimal sudah menjuarai dalam 

ELGDQJ� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� DSDELOD� VXGDK� PDPSX� GDQ� SHUQDK� PHQMXDUDL�

bidang tilawatLO�4XU¶DQ��PDND�GDSDW�GLLNXWVHUWDNDQ�GDODP�NHJLDWDQ�KDIODK�

WLODZDWLO� 4XU¶DQ��0enurut Adistian, Ahmad Abubakar dan Muhammad 

Yaumi 3HODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� WHUGLUL� GDUL� �� UDQJNDLDQ�

kegiatan yang diantaranya pembuka yang diisi dengan ceramah agama, 

ceramah agama biasanya diisi oleh pemandu acara, pemandu acara tidak 

dipersepsikan sebagai pemandu acara biasanya namun pemandu acara 

merupakan orang yang dipercaya dan dihormati oleh masyarakat, 

 
25 ,ELG«��KOP������ 
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kemudian kegiatan inti diisi GHQJDQ�NHJLDWDQ� WLODZDWLO�4XU¶DQ oleh para 

TDUL¶�GDQ�TDUL¶DK�\DQJ�VXGDK�NRPSHWHQ�GL�ELGDQJ�WLODZDWLO�4XU¶DQ untuk 

meramaikan syiar dalam tiap-tiap kegiatan haflah, selanjutnya pemandu 

acara juga menjelaskan isi kandungan ayat- ayat yang dibacakan oleh qari 

GDQ� TDUL¶DK�� 'DQ� WHUDNKLU sebagai penutup dirangkai dengan kegiatan 

EHUGR¶D�EHUVDPD�26    

d. Manfaat Pelaksanaan +DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ 

Menurut Adistian, Ahmad Abubakar dan Muhammad Yaumi 

3HODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� PHPEHULNDQ� EDQ\DN� PDQIDDW��

Diantaranya yakni untuk mempererat tali silaturrahmi, dapat memberikan 

motivasi tersendiri bagi masyarakat untuk berlomba- lomba dalam 

membaca Al- 4XU¶DQ��ELVD�PHPEHULNDQ�QLODL- nilai religi yang baik untuk 

dijadikan konsep dan pedoman dalam mengajarkan kepada generasi 

lanjut27 

Sedangkan menurut Muhammad Aminullah manfaat pelaksanaan 

NHJLDWDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� yakni dapat menambah pengetahuan 

tentang kaidah- kaidah tajwid untuk memperbaiki bacaan Al- 4XU¶DQ��VHUWD�

menambah pengetahuan mengenai isi dan kandungan Al- 4XU¶DQ�28  

e. Faktor pendukung dan Penghambat 3HODNVDQDDQ�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ 

)DNWRU�SHQGXNXQJ�SHODNVDQDDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GLDQWDUDQ\D�

adalah Adanya pemandu acara yang mengontrol kelancaran kegiatan 

 
 26 $GLVWLDQ��HW�DO��³7UDGLVL«��KOP�����-388.  

27 ,ELG«�KOP�����-390. 
 28 Muhammad Aminullah, haflah.., hlm. 174.  
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KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� SDUD� TDUL¶� GDQ� TDUL¶DK� \DQJ� WHUJDEXQJ� GDODP�

NHJLDWDQ�KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ�LDODK�SDUD�TDUL¶�GDQ�TDUL¶DK�\DQJ�VXGDK�

kompeten dibidangnya dan pernah menjuarai dalam bidan haflah tilawatil 

4XU¶an. 29Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan haflah tilawatil 

4XU¶DQ� ialah banyak masyarakat yang ikut berpartisipasi masih belum 

fasih dan lancar dalam penyebutan huruf (makharijul huruf) dan kaidah 

tajwid, serta lagu tilawahnya pun belum terstruktur dengan baik.30 

2. Kemampuan Membaca Al- 4XU¶DQ� 

a. Pengertian Kemampuan Membaca Al- 4XU¶DQ� 

Kemampuan adalah kecakapan, kesanggupan dan kekuatan 

seseorang untuk berusaha sendiri.31 Kemampuan memiliki unsur yaitu 

skill (keterampilan). keterampilan merupakan salah satu unsur 

kemampuan yang dapat dipelajari pada unsur penerapannya. Suatu 

keterampilan merupakan keahlian yang bermanfaat untuk jangka 

panjang.32 

Membaca merupakan suatu ketampilan berbahasa yang bersifat 

reseptif. Perbuatan membaca didasarkan atas kerjasama beberapa 

keterampilan yaitu memahami, mengamati dan memikirkan. Selain tu, 

membaca merupakan prilaku penguraian dari tulisan. Dengan demikian 

membaca adalah penangkapan dan pemahaman ide, yang diiringi curahan 

 
29 Adistian, HW�DO��³7UDGLVL«��KOP�����- 390.  
30 Ibid, hlm. 392.  
31 )LWUL\DK�0DKGDOL��³$QDOLVLV.., hlm. 147. 
32 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional,(Jogjakarta, Prismasophie, 2004), 

Cet. I, hlm. 144. 
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jiwa dalam mengahayati naskah. Disana yang mula- mula melakukan 

aktivitas adalah alat indera yakni mata dan setelah itu nalar dan intuisi 

bekerja dengan proses penghayatan dan pemahaman. Dengan penghayatan 

dari pembaca berarti telah merasakan nuansa naskah sehingga bias pula 

melangsungkan perenungan- perenungan.33    

Secara bahasa Al- 4XU¶DQ� berasal dari kata (TDUD¶D- yaqrau- 

4XU¶DQDQ) yang memiliki arti bacaan. Penamaan ini dikhususkan menjadi 

nama untuk kitab suci yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa lafazh Al- 4XU¶DQ�bukanlah musytak 

dari TDUD¶D�melainkan isim alam (nama sesuatu) bagi kitab yang mulia, 

sama halnya dengan kitab injil dan kitab taurat.34 Al- 4XU¶DQ�diturunkan 

sebagai petunjuk dan pegangan manusia yang ingin mencapai kebahagian 

di dunia maupun di akhirat.35  

Jadi, kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ�merupakan keterampilan 

dalam dalam melafadzkan (membaca) huruf yang ada di dalam Al- 4XU¶DQ�

dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah- kaidah membaca Al- 4XU¶DQ�

yang meliputi tajwid, makhraj, shifatul huruf, tartil dan lain sebagainya.  

b. Indikator Kemampuan Membaca Al- 4XU¶DQ� 

Adapun seseorang dapat dikatan mampu membaca Al-4XU¶DQ�

dengan baik dan benar sesuai kaidah yang berlaku yakni apabila seorang 

 
33 Muhsyanur, Pengembangan Keterampilan Membaca Suatu Keterampilan Berbahasa 

Reseptif, (Yogyakarta: Uniprima Press, 2019), hlm. 11-12. 
34 Muhammad Yasir, et.al, Studi Al- 4XU¶DQ�, (Riau: Asa Riau, 2016), hlm. 1. 
350XWDPPLPXO�8OD�� HW�� DO�� ³6LVWHP� 3HQJHQDODQ� GDQ� 3HQHUMHPDKDQ�$O- 4XU¶DQ� 6XUDK�$O- 

Waqiah Melalui Suara Menggunakan Transformasi Sumudu´� TECHSI, Vol 11, Nomor 1, April 
2019, hlm. 105.  
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tersebut mampu membaca dengan memenuhi aspek- aspek indikator 

kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ�sebagai berikut: 

1) Ketetapan Membaca Al- 4XU¶DQ�Sesuai dengan Kaidah Tajwid  

Ilmu Tajwid merupakan ilmu pengetahuan tentang cara 

membaca Al- 4XU¶DQ�dengan baik dan tertib sesuai makhrajnya, tebal- 

tipisnya, panjang pendeknya, berdengung tidaknya, irama serta 

nadanya, dan titik komanya sesuai dengan apa yang rasulullah SAW. 

Kepada para sahabatnya. Dari sahabat- sahabatnya diajarkan pula ke 

7DEL¶LQ�� GDUL� WDEL¶LQ� GLDMDUNDQ� NHSDGD� SDUD� WDEL¶LQ-WDEL¶LQ�� GDQ� GDUL�

WDEL¶LQ- WDEL¶LQ� Penyebarluaskannya kepada kaum muslimin hingga 

kini.36 

+XNXP�PHPSHODMDUL� LOPX� WDMZLG�PHQXUXW� SDUD� XODPD¶� DGDODK�

Fardhu Kifayah sedangkan membaca Al-4XU¶DQ�GHQJDQ�PHQHUDSNDQ�

NDLGDK�WDMZLG�KXNXPQ\D�DGDODK�)DUGKX�µ$LQ�\DNQL�ZDMLE�EDJL�PDVLQJ-

masing individu yang membaca Al-4XU¶DQ��2OHK� VHEDE� LWX��PHQMDGL�

wajib bagi setiap umat muslim untuk mempelajari ilmu tajwid guna 

menghindari kesalahan dalam membaca Al-4XU¶DQ� Dengan demikian 

tajwid adalah membaguskan dalam artian membaguskan cara membaca 

Al- 4XU¶DQ��37 

 

 
36 Dt. Tombak Alam,  Ilmu Tajwid Popular 17 Kali Pandai, ( Jakarta: PT Bumi Al- 4XU¶DQ���

1991), hlm. 15. 
37 6XEHNW\R�0XUGDQL��³.HPDPSXDQ�0HPEDFD�$O- 4XU¶DQ�0HODOXL�Metode Tartil Pada Mata 

Pelajaran Al- 4XU¶DQ�+DGLVW� GL�.HODV�9�0,�1XUXO� ,VODP�*XQXQJ� 6DUL�.DEXSDWHQ�7DQJJDPXV´��
(Skripsi, FTK UIN Raden Intan, Lampung, 2020), hlm. 28- 29. 
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2) Kesesuaian Membaca dengan Makharijul Hurufnya  

Makharijul huruf secara bahasa memiliki arti tempat keluarnya 

huruf, sedangkan menurut istilah yaitu tempat keluarnya huruf dan 

tempat yang membedakannya antara huruf yang satu dengan yang huruf 

yang lain. Makharijul huruf merupakan bagvan yang sangat penting, 

dalam ilmu tajwid sebab makharijul huruf membahas mengenai 

bagaimana pengucapan huruf secara benar sesuai dengan mahalnya 

(tempatnya masing- masing). Oleh karenanya, umat muslim khusunya 

pembaca Al- 4XU¶Dn dituntut untuk mengetahui makharijul huruf, 

sebab apabila huruf tersebut diucapkan tidak sesuai dengan makharijul 

hurufnya maka akan dapat merubah makna huruf.38 Adapun tempat 

keluarnya huruf meliputi:  

a) Al-Jauf (lubang mulut dan tenggorokan) menjadi tempat untuk 

keluarnya huruf mad (hamzah sukun setelah fathah, \D¶ sukun 

setelah kasrah, dan waw sukun setelah dhammah). �
Ւ
Ȅ ɼ ,��ʅ ���ǻ  ,Ƿ . 

pelafalan dari huruf- huruf diatas, benar- benar harus diatas, benar- 

benar dilubang mulut dan tenggorokan sehingga huruf yang tercipta 

murni dari konsonan dasar dari harakat fathah, kasrah dan dhammah 

dengan dua harakat yang khas sesuai dengan mad.    

b) Al-Halq (tenggorokan) meliputi 3 bagian yang diantaranya: 

(a) Pangkal tenggorokan ( ɶ dan Ȅ ) 

 
38 Tim Penyusun Ilmu Tajwid Al- 4XU¶DQ�� Pintu Cahaya Al- 4XU¶DQ, (Mataram, 

Laboratorium Al- 4XU¶DQ����������KOP����� 



22 
 

(b) Tengah tenggorokan ( Ɏdan Ȧ ) 

(c) Ujung tenggorokan ( ɒdan Ȫ). 

c) Al-Lisan (lidah) meliputi 10 bagian yang diantaranya:  

(a) Pangkal lidah dengan langit-langit yang lurus diaatasnya (ϕ ) 

(b) Lidah hampir pangkal dengan langit-langit (ϙ ) 

(c) Bagian tengah lidah dengan langit-langit yang lurus diatasnya ( 

Ν ε  dan ϱ ) 

(d) Tepi lidah kanan atau kiri dengan graham atas (ν ) 

(e) Ujung lidah atau lidah depan dengan disentuh gusi atas (ϝ ),  

(f) Ujung lidah dengan gusi atas (ϥ ),  

(g) Punggung lidah sedikit kedalam (�έ ) 

(h) Ujung lidah dengan dua gigi seri atas ( Ω ρ  dan Ε ) 

(i) Ujung lidah dengan rongga antara gigi seri yang atas  dengan 

rongga gigi  seri  bagian bawah ( α ι  dan �ί ) 

(j) Ujung lidah dengan dinding dua buah gigi atas ( Ι υ �˴Ϋ ).  

d) Asy-Syafatain (dua bibir) meliputi 2 bagian diantaranya: bagian 

tengah bibir bagian bawah dengan dua gigi seri atas (ϑ ),  bibir atas 

dan bawah dengan rapat ( ϡ Ώ )dan bibir atas dan bawah dengan agak 

renggang sedikit (ϭ ).39    

e) Al-Khoisyum (Pangkal hidung) makhraj ini merupakan tempat 

keluarnya semua huruf gunnah (dengung).  

 
             39 Afifuddin Salim, Eksplorasi Cinta dan Rasa, (Banyuwangi: Shafiyah Publisher, 2020), 
hlm. 75-78.  
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3) Shifatul Huruf 

Setiap huruf memiliki sifat atau karakteristiknya  masing-

masing, untuk mempermudah dalam membedakan antara huruf yang 

satu dengan huruf lainnya. Sifat-sifat huruf tersebut adalah Jahr, 

Rokhowah, Syiddah, dan lain sebagainya. Selain memiliki sifat, huruf-

huruf tersebut memiliki hokum bacaan diantara lain hukum bacaannun 

mati, hukum bacaan mim mati, bacaan iamalah, bacaan naql dan lain 

sebagainya.40 

4) Kelancaran Membaca Al- 4XU¶DQ�/At-Tartil  

Tartil menurut bahasa memiliki arti jelas dan teratur.41  

Sedangkan secara istilah tartil merupakan cara membaca Al- 4XU¶DQ�

secara pelan dan tenang dengan merenungkan arti bacaaan dan menjaga 

hukum- hukum tajwid dengan menjaga hak semua huruf, baik sifat 

maupun makhrajnya. Tartil berada di tingkat utama dari dua tingkatan 

lainnya, sebab dalam Al-4XU¶DQ�VXUDW�$O�0X]DPPLO�D\DW [73]: 4 Allah 

SWT. berfirman:42    

       � Փɪ Փ
Քȕ ՑȲ Ցɼ ɰ

ՙ
Ȅ ѽȳ Ւɜ

ѽ
ɦȄ �

Վ
ֺ ѽʊ Փȕ ѽȳ

Ց
ȕ       

³dan bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-lahan.´43  

 
40 )LWUL\DK�0DKGDOL��³$QDOLVLV.., hlm. 149. 
41 6XEHNW\R�0XUGDQL��³.HPDPSXDQ´����KOP����-32. 
42Muhsin Salim,  Ilmu Tajwid: Pedoman Pembaca Untuk Mentajwidkan Al- 4XU¶DQ� � 

(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996), hlm. 8.  
43 QS al- Muzammil (73): 4,terj. Kementrian Agama RI. 



24 
 

Berdasarkan firman Allah yang termaktub dalam Al-4XU¶DQ�

surat Al-Muzammil ayat 4 tersebut, Allah memerintahkan kepada 

hamba-Nya untuk membaca Al-4XU¶DQ� GHQJDQ� WDUWLO� DWDX� SHUODKDQ-

lahan.  

Dengan demikian, indikator kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ�

harus sesuai dengan aspek- aspek yang diantaranya ketetapan membaca 

Al- 4XU¶DQ�sesuai dengan kaidah tajwid, kesesuaian membaca dengan 

makharijul hurufnya, dan kelancaran membaca Al- 4XU¶DQ� /at-tartil. 

Dan bacaan Al-4XU¶DQ� \DQJ� EDLN� DGDODK� EDFDDQ� $O-4XU¶DQ� \DQJ�

dilakukan dengan tenang, perlahan, tidak terburu-buru. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-4XU¶DQ 

Kemampuan membaca Al-4XU¶DQ� EHUNDLWDQ� GHQJDQ� NRQGLVL�

masing-masing individu. Ada beberapa orang yang belajar Al-4XU¶DQ�

dengan istiqomah sampai akhirnya benar-benar lancar, ada yang sekedar 

belajar saja tanpa ada target untuk lancar, dan juga ada yang belajar Al-

4XU¶DQ� NDUHQD� SDNVDDQ� DWDX� WHNDQDQ� GDUL� OLQJNXQJDQ� VHNLWDU�� 6HKLQJJD�

dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan membaca Al-4XU¶DQ�VHWLDS�

individu berbeda sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Adapun faktor tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal.44  

1) Faktor Internal  

 
44 )LWUL\DK�0DKGDOL��³$QDOLVLV´.., hlm. 150- 151. 
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Faktor internal merupakan faktor dari dalam diri individu 

masing-masing. Factor ini sangat besar pengaruhnya kemajuan belajar 

siswa.  Faktor ini terdiri atas faktor fisiologis dan faktor psikologis.  

a) Faktor Fisiologis 

Faktor Fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan 

keadaan jasmani atau fisik setiap individu. Kondisi fisik yang normal 

seperti pada umumnya menjadi faktor penentu keberhasilan individu 

dalam proses belajar. Misalnya, seseorang yang memiliki gangguan 

pada lidah tentu akan mempengaruhi tingkat kejelasan saat berbicara 

dan membaca terutama dalam membaca Al-4XU¶DQ��.RQGLVL� ILVLN�

yang sehat juga mempengaruhi tingkat kemampuan seorang, fisik 

yang lemah dan sering sakit sakitan juga akan berpengaruh pada 

proses pembelajaran seseorang.  

b) Faktor Psikologis  

Faktor ini berhubungan dengan kondisi kejiwaan dan mental 

dalam diri seseorang yang dapat mendorong untuk lebih giat dalam 

belajar. Adapun unsur- unsur factor sosiologis diantaranya adalah: 

(a) Bakat  

Bakat adalah kemapuan bawaan sejak lahir yang 

merpakan sebuah potensi yang perlu untuk dilatih.45  

(b) Minat  

 
45Noor Baiti, Perkembangan Anak Melejitkan Potensi Anak Sejak Dini, (Bogor:Guepedia, 

2021), hlm. 39. 
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Minat adalah sesuatu yang dipakai untuk mengidentifikasi 

jati diri dan minat adalah yang mendasari motivasi dan 

mendorong melakukan suatu perbuatan yang diinginkan 

manakala diberi kebebasan untuk melakukan sesuatu.46 

(c) Motivasi  

Motivasi ialah segala sesuatu yang menjadi pendorong 

dan sebagai kekuatan dalam diri seseorang untuk merealisasikan 

tujuan yang ingin dicapainya.47 

(d) Sikap  

Sikap secara umum merupakan pernyataan- pernyataan 

evaluatif mengenai objek, orang atau peristiwa baik itu 

menyenangkan atau tidak.48 

(e) Inteligensi  

Intelegensi adalah kemampuan yang memungkinkan 

sesorang berbuat sesuatu dengan cara- cara tertentu. Intelegensi 

adalah kemampuan yang dibawa sejak lahir.49 Kemampuan/ 

inteligensi seseorang ini dapat terlihat adanya beberapa hal, 

yaitu: 

 
46Muchlas Suseno, Mengukur Minat Profesi Guru,  (Jakarta: UNJ PRESS, 2020), hlm. 7. 
47 Hamzah B Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 

hlm. 8. 
48 Wildan Rudi 5DPGDQL�� HW�DO�� ³5HYLHZ� /LWHUDWXU� 6ikap dan Kepuasan Pada Trijurnal 

2QOLQH´�� Jurnal Penelitian dan Karya Ilmiah Lembaga Penelitian Universitas Trisakti, Vol.4, 
Nomor.1, Januari 2019, hlm 26. 

49,YDQ�9HULDQV\DK��HW�DO��³+XEXQJDQ�7LQJNDW�,QWHOHJHQVL��,4��GDQ�0otivasi Belajar Geografi 
'HQJDQ�+DVLO�%HODMDU�6LVZD�.HODV�;�6HNRODK�0HQHQJDK�$WDV�1HJHUL�6LQJNDZDQJ�.RWD´�� Jurnal 
GeoEco, Vol. 4, Nomor .1, Januari 2018, hlm. 44.   
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(1) Mudah dalam menggunakan bilangan. 

(2) Mampu berbahasa secara efisien  

(3) Cepat dalam mengamati 

(4) Mudah dalam mengingat sesuatu  

(5) Mudah dalam memahami suatu hubungan 

(6) Berimajinasi tinggi.50  

Dengan demikian faktor internal yang mempengaruhi 

kemampuan membaca Al-4XU¶DQ� PHOLSXWL� EDNDW�� PLQDW� VHVHRUDQJ��

motivasi, sikap seseorang dan intelegensi. 

2) Faktor Eksternal  

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

individu. Faktor ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu faktor eksternal 

lingkungan sosial dan faktor eksternal non sosial.  

a) Faktor Lingkungan Sosial  

Lingkungan sosial berhubungan dengan keadaan sosial 

disekitarnya, lingkungan sosial meliputi keluarga, masyarakat 

disekitar, guru. Segala sesuatu yang ada di sekitarnya yang mampu 

berinteraksi dengannya merupakan lingkungan sosialnya. 

Lingkungan sosial seseorang banyak memberikan pengaruh 

terhadap proses pembelajaran orang tersebut dalam kemajuan 

belajarnya. Sekolah, lingkungan keluarga serta lingkungan 

 
50 Sri +DU\DWL��³3HQJHPEDQJDQ�,QWHOHJHQVL�0DMHPXN�GDODP�3URVHV�3HPEHODMDUDQ´�� Jurnal 

Pengembangan Humaniora, Vol. 14, Nomor. 2, Agustus 2014, hlm.115.  
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masyarakat disekitarnya. contohnya Budi tumbuh diantara keluarga 

yang agamis maka  akan tumbuh menjadi seorang yang agamis, jika 

Budi tumbuh di lingkungan keluarga yang tidak terlalu agamis dan 

kondisi sosial masyarakatnya juga banyak yang menganut agama 

yang berbeda, maka kemungkinan besar Budi juga tumbuh sebagai 

seorang yang tidak terlalu agamis dan tidak terlalu mengenal 

perbedaan antara agamanya dan agama yang dianut orang lain.  

Selain kondisi social, latar belakang pendidikan juga 

mempengaruhi kemampuan seseorang dalam membaca Al-4XU¶DQ��

Misal, budi yang pernah mengenyam pendidikan Al-4XU¶DQ� GL�

Madrasah akan berbeda hasilnya dengan Ari yang tidak pernah 

mengenyam pendidikan Al-4XU¶DQ sebelumnya. 

Guru juga merupakan figur penting pendukung kemajuan 

belajar anak, Guru adalah seorang tenaga professional yang dapat 

menjadikan murid-muridnya mampu merencanakan, menganalisa 

dan mengumpulkan masalah yang dihadapi. Dengan demikian, 

seorang guru hendaklah mempunyai cita- cita yang tinggi, 

berpendidikan luas, berkepribadian kuat serta berkeprikemanusiaan. 

b) Faktor Lingkungan Non Sosial  

Faktor lingkungan non sosial meliputi akses pendukung bagi 

seorang individu. Seperti pada seorang siswa, maka lingkungan non 

sosialnya meliputi gedung rumah dan letaknya, gedung sekolah dan 

letaknya, cuaca dan waktu belajar yang digunakan oleh siswa. Faktor 
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tersebut dinilai menjadi salah satu penentu kemampuan siswa dalam 

membaca Al-4XU¶DQ�� 6HSHUWL� FRQWRK�� VLVZD� WLGDN� DNDQ� Q\DPDQ�

belajar di gedung sekolah yang kumuh, bocor di saat hujan dan 

banyak hal lainnya. Letak sekolah yang berada di tempat tidak 

semestinya (di tengah kuburan, misal) juga menentukan tingkat 

kenyamanan siswa ketika belajar.51  

Factor eksternal yang dapat mempengaruhi kemampuan 

membaca Al- 4XU¶DQ�diantaranya ialah faktor lingkungan sosial dan 

non sosial. Faktor lingkungan sosial meliputi lingkungan 

disekitarnya yang mampu berinteraksi dengannya seperti keluarga, 

masyarakat disekitar rumah tinggal, dan guru. Sedangkan faktor 

lingkungan non sosial meliputi Gedung rumah, cuaca dan 

sebagainya.  

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif juga sering disebut metode penelitian naturalistic sebab 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).52 

Metode penelitian Naturalistik mengasumsikan bahwa sumber data diperoleh 

 
51)LWUL\DK�0DKGDOL��³$QDOLVLV´����hlm. 151-152.  
52 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif , Kuantitatif dan R& D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 15. 
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dari situasi yang alamiah, bukan situasi buatan seperti wawancara formal 

ataupun eksperimen.53  

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memiliki tujuan untuk 

memahami tentang realitas social, yakni melihat dunia secara real apa 

adanya. Maka peneliti yang menggunakan penelitian kualitatif harus bersifat 

open minded. Oleh karena itu, melakukan penelitian kualitatif dengan benar 

merupakan jendela untuk dapat memahami realitas sosial dan dunia psikologi. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan unsur- unsur 

matematik, statistik dan komputer.54 Tujuan dari penelitian kualitatif adalah 

untuk menggambarkan obyek penelitian agar jelas dan dapat dipahami, 

mampu mengungkapkan makna dibalik suatu fenomena, dan mampu 

menjelaskan secara detail dan sistematis fenomena tersebut.55 Sedangkan 

Pendekatan penelitian merupakan cara berfikir bagaimana penelitian akan 

dilakukan dan bagaimana desain riset untuk penelitian di buat.56 

Berdasarkan masalah yang dikaji yakni pelaksanaan haflah tilawatil 

4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH�GDQ�IDNWRU�SHQGXNXQJ�GDQ�SHQJKDPEDW�SHODNVDQDDQ�

KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GL� 'HVD� %XQNDWH� maka pendekatan yang bisa 

digunakan yakni kualitatif deskriptif. Karena tujuannya adalah untuk 

mendeskripsikan, menganalisis, mencatat, dan menginterpretasikan 

 
53Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm.159.   
54 Mamik, Metodologi Kualitatif, ( Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2015), hlm. 3-4.  
55 I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Badung: Nilacakra, 2018), hlm. 5-

6.   
56 Sidiq, ³3HQGHNDWDQ� 3HQHOLWLDQ�� &RQWRK� GDQ� 3HQMHODVDQQ\D´�� GDODP�

https://www.google.co.id/amp/s/sosiologi.com/pendekatan-penelitian/amp, diakses tanggal 12 
November, pukul 11:42.  

https://www.google.co.id/amp/s/sosiologi.com/pendekatan-penelitian/amp
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fenomena yang terjadi. Adapun alasan peneliti sendiri menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif ini agar dapat memperoleh keterangan 

PDXSXQ� GDWD� VHFDUD�PHQGDODP�PHQJHQDL� MXGXO� \DQJ� WHODK� GLWHOLWL� ³KDIOah 

WLODZDWLO� 4XU¶DQ� VHEDJDL� XSD\D� PHQLQJNDWNDQ� NHPDPSXDQ� PHPEDFD� Al- 

4XU¶DQ�di Desa Bunkate Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah.´� 

2. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti mutlak diperlukan sebab peneliti merupakan 

perencana, pengamat, pelaksana kegiatan, reflector dan sekaligus pelapor dari 

hasil penelitiannya. Kehadiran peneliti di lapangan merupakan instrument 

kunci yang memungkinkan untuk menemukan makna dan tafsiran dari subjek 

penelitian. Kehadiran peneliti di lapangan dapat mengkonfirmasi dan 

mengecek kembali informasi yang kurang ataupun tidak sesua dengan 

tafsiran pada subjek penelitian.57  

Peneliti dalam hal ini hanya sebagai pengamat penuh, tidak ikut 

berpartisipasi GDODP� NHJLDWDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ dikarenakan peneliti 

fokus melihat dan mengamati bagaimana pelaksanaan dan faktor pendukung 

serta penghambat KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ di Desa Bunkate agar data yang diperoleh 

lebih akurat.  

 

 

 
57 :D\DQ�� ³.HKDGLUDQ� GDQ� 3HUDQ� 3HQHOLWL´�� GDODP� KWWS���ZZZ�ZD\DQZHE�ZRUGSUHVV�FRP�

diakses tanggal 16 November, pukul 13: 20.  
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3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat tertentu yang dimana tempat 

tersebut berhubungan langsung dengan kasus serta situasi masalah yang 

sedang diteliti.58  

Lokasi penelitian ini yakni di Desa Bunkate, kecamatan Jonggat, 

Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Haflah tilawatil 

4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH�FXNXS�NRQVLVWHQ�GLDGDNDQ�� 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan subyek darimana data dapat 

diperoleh.59  Dalam hal ini peneliti menggunakan sumber data primer dan 

sekunder. Sumber data primer yakni observasi dan wawancara, sumber data 

sekunder yakni dokumentasi. Dengan demikian untuk memperoleh informasi 

dan data yang akurat serta valid maka peneliti harus mencari dan memilih 

data GDQ� LQIRUPDVL� \DQJ� WHUNDLW� GHQJDQ� SHQHOLWLDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�

sebagai upaya meningkatkan kemampuan baca Al- 4XU¶DQ�di Desa Bunkate.  

Dengan demikian dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 

wawancara ialah sebagai berikut:  

a. Anggota haflah tLODZDWLO�4XU¶DQ�di Desa Bunkate.  

b. Pembimbing KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�(Ustadz Anshori, Ustazah Dwi Ariani) 

 
58 Afifudin, Beni Ahmad Saedani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka 

 Setia, 2012), hlm. 91. 
59 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 129. 
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c. Pengurus haflah tilawatil QXU¶DQ (Abdurrahman, Jalin Sujaenal, Yusuf 

Hamdani, Herman Efendi) 

d. Masyarakat Desa Bunkate. 

Sumber data observasi dalam penelitian berjudul haflah tilawatil 

4XU¶DQ� VHEDJDL� XSD\D�PHQLQJNDWNDQ� NHPDPSXDQ�PHPEDFD�$O- 4XU¶DQ� GL�

Desa Bunkate adalah: 

a. Desa Bunkate Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah. 

Sumber data dokumentasi EHUMXGXO� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� VHEDJDL�

upaya meningkatkan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ� GL� 'HVD� %XQNDWH�

adalah: 

a. Profil Desa Bunkate 

b. 9LGHR�0LODG�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ�'HVD�%XQNDWH 

5. Tekhnik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian merupakan upaya dalam 

menghimpun data sebanyak- banyaknya melalui beberapa cara, seperti 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.60 Tekhnik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Ketiga tekhnik ini digunakan untuk memperoleh ataupun 

mengumpulkan informasi yang dapat melengkapi dan menunjang proses 

penelitian ini. Adapun penjelasan mengenai tekhnik- tekhnik pengumpulan 

data tersebut ialah sebagai berikut: 

 
60Abdul Rahmat, (ed). Metode Penelitian Pendekatan Multidisipliner, (Gorontalo: Ideas 

Publishing, 2020), hlm. 251.  
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a. Observasi  

Observasi merupakan ungkapan bahasa lisan ataupun tulisan 

mengenai suatu proses pengamatan, peninjauan, serta pencatatan yang 

bersifat sistematik terhadap obyek penelitian  tentang apa yang dilihat, 

didengar dan dirasakan.61  Observasi juga dapat diartikan sebagai proses 

pengamatan secara langsung terhadap obyek penelitian.62 Observasi secara 

umum juga berarti metode pengumpulan data mengenai fenomena- 

fenomena yang menjadi sasaran dari penelitian yang dilakukan dengan 

cara mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis.63 

Prinsip umum dalam melakukan sebuah observasi adalah pengamat 

tidak memberikan perlakuan khusus terhadap subjek yang sedang diamati, 

melainkan membiarkan subjek yang diamati tersebut bebas berucap dan 

bertindak sesuai dengan yang dilakukan subjek dalam kehidupan sehari- 

harinya. Prinsip ini berbeda dengan prinsip umum dalam metode menggali 

informasi melalui tekhnik wawancara.64  

Observasi dapat dikaitkan sebagai nafas dari suatu penelitian 

kualitatif, sebab melalui observasi, peneliti dapat memperoleh data sesuai 

dengan yang diharapkan, tetapi sebelum peneliti melakukan observasi, 

 
61  Suhailasari Nasution, Nurbaiti, Arfannuddin, Teks Laporan Hasil Observasi untuk Tingkat 

SMP Kelas vii, (Bogor: Guepedia, 2021), hlm. 12.  
62 Uswatun Khasanah, Pengantar Microteaching,( Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 25.  
63 Sitti 0DQLD��³2EVHUYDVL�6HEDJDL�$ODW�(YDOXDVL�'DODP�'XQLD�3HQGLGLNDQ�GDQ�3HQJDMDUDQ´��

Lentera Pendidikan, Vol. 11, Nomor. 2, Desember 2008.   
64 $PLU� 6\DPVXGLQ�� ³3HQJHPEDQJDQ� ,QVWUXPHQ� (YDOXDVL� 1RQ� 7HV� �,QIRUPDO�� 8QWXN�

Menjaring Data Kualitatif Perkembangan Anak 8VLD�'LQL´, Jurnal Pendidikan Anak, Vol.3, Nomor. 
1, Juni 2014, hlm. 404. 
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peneliti harus dilatih terlebih dahulu sehingga akan menghasilkan data 

yang baik.65  

Berdasarkan pengertian di atas metode observasi dapat 

dimaksudkan suatu cara pengambilan data melalui pengamatan langsung 

terhadap situasi atau peristiwa yang ada dilapangan. Adapun jenis-jenis 

observasi dibagi menjadi dua yaitu: 

1) Observasi Partisipan.  

Observasi partisipan merupakan observasi dimana peneliti 

terlibat langsung dalam kegiatan sehari- hari orang yang menjadi 

sumber penelitian.66 

2) Observasi Non Partisipan 

Observasi non partisipasi merupakan observasi dimana observer 

tidak ikut mengambil bagian dan kehidupan orang- orang yang sedang 

diteliti (observe).67 Adapun data yang dikumpulkan melalui tekhnik 

observasi diantaranya ialah: 

a) Pelaksanaan KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GL� Desa Bunkate Kecamatan 

Jonggat Kabupaten Lombok Tengah. 

b) Faktor pendukung dan penghambat KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�VHEDJDL�

upaya meningkatkan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ� di Desa 

Bunkate Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah.  

 
65'MDP¶DQ� 6DWRUL�� $DQ� .RPDULDK��Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 106.   
66 6XJL\RQR��³0HWRGH«�hlm. 298.  
671L¶PDWX]DKURK��Observasi: Teori dan Implikasi  Dalam Psikologi,( Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2018), hlm. 36. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi 

non partisipan karena peneliti ingin fokus dalam melihat dan 

mengamati pelaksanaan dan faktor pendukung serta penghambat haflah 

WLODZDWLO� 4XU¶DQ� VHEDJDL� XSD\D�PHQLQJNDWNDQ� NHPDPSXDQ�PHPEDFD�

Al- 4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH. Observasi non partisipan ialah observasi 

dimana peneliti itu sendiri hanya berkedudukan sebagai pengamat saja 

WLGDN� LNXW�PHQJDPELO� EDJLDQ� GDODP� NHJLDWDQ� KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ�

yang diselenggarakan di Desa Bunkate tersebut.  

b. Wawancara  

Wawancara merupakan kegiatan mengontruksi orang, kejadian, 

kegiatan, organisasi motivasi, perasaan dan sebagainya melalui sebuah 

proses percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 

(interviewer) sebagai pengaju pertanyaan dan orang yang diwawancara 

(interviewee). Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 

popular, karena itu banyak digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 

data. Adapun data yang akan dikumpulkan pada saat proses wawancara 

diantaranya adalah: 

1) 3HODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GL� 'HVD� %XQNDWH� .HFDPDWDQ�

Jonggat Kabupaten Lombok Tengah. 

2) Faktor pendukung dan penghambat haflah WLODZDWLO� 4XU¶DQ� VHEDJDL�

upaya meningkatkan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ di Desa 

Bunkate Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah.  
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara, peneliti dengan bebas 

bertanya mengenai masalah yang ingin diteliti.  Peneliti menggunakan 

wawancara tidak terstruktur agar proses wawancara lebih bebas dan 

terbuka sehingga peneliti mengetahui realitas mengenai masalah yang 

diteliti. Selanjutnya wawancara tidak terstruktur digunakan juga untuk 

mendapatkan data yang lebih banyak.  

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah tekhnik pengumpulan data melalui 

dokumen yang bias berbentuk tulisan, gambar, ataupun karya monumental 

seseorang.68 Lebih lanjut dokumentasi dapat diartikan sebagai sumber data 

yang berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), serta karya- karya 

menumental, yang dapat digunakan sebagai pelengkap penelitian dan 

dapat memberikan informasi dalam proses penelitian. 69  

Peneliti menggunakan data sebagai bahan untuk dokumentasi, 

selain data peneliti juga mengambil beberapa gambar sebagai bukti 

dokumentasi dari penelitian yang telah dilakukan.  

6. Analisis Data  

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan serta 

mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian sehingga dapat 

 
68 6XJL\RQR��³0HWRGH«�hlm. 314. 
69 1DWDOLQD� 1LODPVDUL�� ³0HPDKDPL� 6WXGL� 'RNXPHQWDVL� 'DODP� 3HQHOLWLDQ� .XDOLWDWLI´��

Wacana, Vol. 12, Nomor. 2, Juni 2014, hlm. 178. 
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ditemukan temanya, Peneliti dalam hal ini mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberikan kode dan mengkategorikannya data tersebut. 

Pengorganisasian serta pengolahan data ini bertujuan untuk dapat 

menemukan tema serta hipotesis kerja yang kemudian diangkat menjadi teori 

substantif.70   

Dalam hal ini peneliti menggunakan analisa data kualitatif, dimana 

data yang diperoleh dianalisa dengan metode deskriptif dengan cara berfikir 

induktif yaitu penelitian dimulai dari fakta-fakta yang bersifat empiris dengan 

cara mempelajari suatu proses, suatu penemuan yang terjadi, mencatat, 

menganalisa, menafsirkan, melaporkan serta menarik kesimpulan dari proses 

tersebut.  

Langkah-langkah peneliti dalam menganalisis data adalah dengan cara 

sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses dalam pemilihan, penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan 

tertulis pada saat penelitian di lapangan. Proses ini berlangsung terus 

menerus selama berlangsungnya sebuah penelitian bahkan sebelum data 

benar- benar terkumpul.71   

 
70Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015), hlm. 120.  
71 Ahmad Rijali, ³Analisis Data Kualitatif´, Jurnal Alhadharah, Vol. 17 Nomor. 33 Januari 

± Juni 2018, hlm. 91  
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Data kualitatif dapat direduksi dan ditransformasi dalam berbagai 

cara, yakni melalui seleksi halus, rangkuman/ paraphrase, menjadikannya 

bagian dalam suatu pola yang besar dan seterusnya. Kadang mengubah 

data menjadi angka- angka atau rangking akan lebih baik.72 

Saat melakukan penelitian, data yang ditemukan di lapangan 

jumlahnya cukup banyak, agar data dapat dikumpulkan maka perlu untuk 

itu dicatat secara rinci dan teliti. Mereduksi data disini memiliki cara- cara 

tersendiri, cara- cara mereduksi data diantaranya adalah merangkum data 

yang ditemukan, memilih hal-hal yang pokok dari data yang ditemukan, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dari data, serta mencari tema dan 

pola dari data tersebut. Dengan demikian data yang direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya.  

b. Penyajian Data  

Penyajian data merupakan kegiatan dalam menyusun sekumpulan 

informasi, sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Bentuk dari penyajian data pada penelitian 

kualitatif berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, grafik, matrik 

jaringan dan bagan. Bentuk- bentuk penyajian data ini menggabungkan 

informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu sehingga mudah melihat 

 
72 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2014), hlm. 130.   
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apa yang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau perlu untuk 

melakukan analsis kembali.73  

c. Conclusion Drawing / Verification  

Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing)/ verivication 

merupakan proses merumuskan makna dari hasil penelitian yang diungkap 

dengan kata- kata yang singkat, padat serta mudah dipahami yang 

kemudian ditinjau kembali kebenarannya terkait dengan relevansi dan 

konsistensi terhadap judul, tujuan dan rumusan masalah. Setelah 

peninjauan kembali dan data yang terkumpul cukup memadai maka 

diambil kesimpulan sementara, setelah data sudah benar- benar lengkap 

maka diambil kesimpulan akhir.74 

7. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif ditekankan pada uji 

validitas dan reabilitas. Kriteria keabsahan data yang utama didasarkan pada 

valid, reliabel dan obyektif dimana antara apa yang terjadi pada obyek 

penelitian dengan yang dilaporkan peneliti harus sama.75 

Maka agar data dalam penelitian kualitatif dapat di 

pertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah maka perlu untuk  dilakukan 

uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan untuk 

memperoleh kriteria data tersebut diantaranya adalah: 

 

 
73 Ahmad Rijali, ³Analisis«, hlm. 94. 
74 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017), hlm.  112. 
75Sugiyono, Metode«��KOP������ 
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a. Perpanjangan Keikutsertaan  

Dalam tahapan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti membantu 

peneliti dalam memahami semua data yang dihimpun dalam penelitian. 

Karena itu peneliti kualitatif adalah orang yang langsung melakukan 

wawancara dan observasi dengan informan- informannya. Karena itu 

peneliti kualitatif adalah peneliti yang memiliki waktu yang lama Bersama 

informan- informan di lapangan. Bersama dengan informan dapat 

membantu peneliti memahami budaya dan tradisi informan, memahami 

makna- makna budaya, dan berbagai makna lainnya yang tumbuh dan 

berkembang bersama masyarakat dimana informan hidup. Dengan 

perpanjangan keikutsertaan akan meminimalisir kesalahan informasi, 

informan berdusta ataupun informan sengaja menipu peneliti, karena 

peneliti memiliki waktu yang cukup untuk melakukan pemeriksaan ulang 

berkali- kali terhadap informan.     

b. Ketekunan Pengamatan  

Untuk dapat memperoleh derajat keabsahan yang tinggi, maka cara 

yang lainnya adalah dengan meningkatkan ketekunan dalam pengamatan 

di lapangan.  Pengamatan dalam penelitian menggunakan semua 

pancaindra termasuk pendengaran, perasaan, dan insting. Maka dengan 

meningkatkan ketekunan dalam pengamatan maka derajat keabsahan data 

ditingkatkan pula.76   

 
76 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 254- 256.  



42 
 

c. Triangulasi 

Triangulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang 

melihat sesuatu dari berbagai segi dan sudut pandang atau persefektif 

sehingga lebih akurat dan kredibel. Dalam penelitian kualitatif triangulasi 

sangat penting agar kesimpulan penelitiannya dapat sungguh valid akurat 

dan dapat dipercaya.77 Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. 

1) Triangulasi Sumber 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data 

yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) 

dengan sumber data. 

Triangulasi sumber mestinya dapat dimaknai sebagai kegiatan 

kross cek data yang melibatkan berbagai pihak di luar sumber data 

utama.  Pihak- pihak tersebut diyakini mempunyai relevansi dan 

hubungan yang dekat dengan subjek penelitian utama.78  

2) Triangulasi Teknik 

Triangulasi tekhnik merupakan triangulasi yang digunakan 

untuk Mengecek data dari sumber yang sama dengan tekhnik yang 

 
77Paul Suparno, Riset Tindakan Untuk Pendidik, (Jakarta: PT Grasindo, 2008), hlm. 71.  
78 .DVL\DQ�� ³.HVDODKDQ� Implementasi Teknik Triangulasi Pada Uji Validitas Data Skripsi 

Mahasiswa´, Maji, Vol 13, Nomor 1, Februari 2015. hlm. 8. 
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berbeda.79 Misalnya untuk mengecek data bisa melalui wawancara, 

observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data 

tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan 

diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk 

memastikan data mana yang dianggap benar. 

3) Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu adalah triangulasi yang digunakan dalam 

mengumpulkan data yang dilakukan pada waktu yang berbeda peneliti 

dapat melakukan wawancara di sore hari, dapat dilakukan berulang- 

ulang di pagi hari dan mengeceknya di siang hari ataupun sebaliknya.80   

untuk mengetahui perubahan suatu proses dan prilaku manusia. 

Manusia dalam prilakunya dapat berubah dari waktu ke waktu. Maka 

untuk mendapatkan data yang valid peneliti perlu melakukan 

pengamatan tidak hanya satu kali.81  

Lebih singkatnya triangulasi waktu merupakan triangulasi yang 

digunakan untuk mengumpulkan data pada waktu yang berbeda, 

kemudian data yang di kumpulkan di tanyakan pada informan yang lain. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi tekhnik dan 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber digunakan peneliti untuk 

mengecek data yang ditemui di lapangan dari berbagai sumber yang 

 
79 Helaluddin et.al. Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori& praktik, (Sekolah 

Tinggi Theologia Jaffray Makasar, 2019), hlm. 95.  
 80 Ibid, hlm 95.  

81 %DFKWLDU� 6�� %DFKUL�� ³0H\DNLQNDQ� 9DOLGLWDV� 'DWD�0HODOXL� 7ULDQJXODVL� � 3DGD� 3HQHOLWLDQ�
.XDOLWDWLI´��Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol.10, Nomor 1, April 2010, hlm. 56.  
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berbeda untuk dapat menetukan kesimpulannya. Setelah data mengenai 

³KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� VHEDJDL� XSD\D� PHQLQJNDWNDQ� NHPDPSXDQ�

membaca Al- 4XU¶DQ� ini di simpulkan maka peneliti dapat dengan 

mudah meminta kesepakatan dengan sumber- sumber data untuk 

menghasilkan data yang valid.  

Selain itu peneliti juga menggunakan triangulasi tekhnik untuk 

dapat membandingkan data dari satu sumber melalui tiga tekhnik 

pengujian kredibilitas data yakni observasi, wawancara, dan 

dokumentasi sehingga data yang dikumpulkan valid. 

d. Menggunakan Bahan Referensi 

Bahan referensi adalah bagian dari pendukung untuk 

membuktikan data yang ditemukan telah autentik. Dalam laporan 

penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi 

dengan foto- foto atau rekaman audio visual, sehingga data menjadi 

lebih dapat dipercaya.82 Peneliti dalam hal ini menggunakan beberapa 

referensi buku yang berkaitan dengan penelitian, selain itu, peneliti juga 

mengumpulkan beberapa bukti foto sebagai bukti bahwa penelitian 

yang dilakukan dapat dibuktikan kebenarannya dan data- data yang 

dikumpulkan autentik. 

 

 

 
82  $UQLOG� $XJLQD� 0HNDULVFH�� ³7HNKQLN� 3HPHULNVDDQ� .HDEVDKDQ� 'DWD� 3DGa Penelitian 

.XDOLWDWLI�GL�%LGDQJ�.HVHKDWDQ�0DV\DUDNDW´��Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat, Vol.12, Nomor. 
3, 2020, hlm. 150.  



45 
 

H. Sistematika Pembahasan 

Pada bagian sistematika pembahasan ini, peneliti mendeskripsikan 

rasionalitas isi dan hubungan antar bab untuk dapat mempermudah pemahaman. 

Di dalam skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab yang diantaranya yaitu:  

Bab I pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, yang membahas 

gambaran substansi dari permasalahan penelitian, rumusan masalah yang berisi 

pokok- pokok pembahasan yang menjadi acuan dalam melakukan penelitian, 

tujuan dan manfaat penelitian yang berisi tujuan yang akan dicapai dari 

penelitian dan manfaat yang akan diperoleh dari penelitian tersebut, ruang 

lingkup dan setting penelitian yang berisi uraian mengenai batasan dan cakupan 

dari fokus penelitian, sedangkan pada setting penelitian berisi uraian latar ilmiah 

dari lokasi penelitian yang akan dilakukan dan memberikan gambaran mengenai 

alasan peneliti memilih lokasi tersebut untuk di teliti, selanjutnya telaah pustaka 

yang berisi hasil review pemahaman mengenai penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian yang dikaji. Dalam bagian ini peneliti mengemukakan bahwa 

masalah yang akan di bahas belum pernah di teliti sebelumnya, kerangka teoritik 

yang memuat kerangka konseptual mengenai permasalahan yang akan di kaji 

yakni haflah tilawatil QXU¶DQ dan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ. Metode 

penelitian yang terdiri terdiri dari pendekatan penelitian, kehadiran peneliti, 

lokasi, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, 

Sistematika pembahasan yang berisi penjabaran deskriptif mengenai isi skripsi 

yang terdiri dari bab 1 pendahuluan, bab II berisi paparan data dan temuan, bab 
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III Pembahasan, bab IV berisi kesimpulan dan saran akhir, dan bagian terakhir 

daftar pustaka dan lampiran.  

Bab II yang berisi Paparan Data dan Temuan yang didapatkan di 

lapangan. Dalam hal ini peneliti menguraikan gambaran singkat lokasi penelitian 

GDQ�VWUXNWXU�NHSHQJXUXVDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH�.HFDPDWDQ�

Jonggat Kabupaten Lombok Tengah, selain itu peneliti juga menguraikan hasil 

wawancara dan observasi dari lapangan.  

Bab III berisi Pembahasan yang berisi pelaksanaan haflah tilawatil 

4XU¶DQ� GDQ� SUREOHPDWLND� SHODNDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� VHEDJDL� XSD\D�

meningkatkan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ� 

Bab IV berisi Penutup yang berisi kesimpulan dan saran 

Bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran- lampiran 
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BAB II 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Desa Bunkate  

Desa Bunkate merupakan salah satu dari 13 desa yang berada di 

kecamatan Jonggat kabupaten Lombok Tengah provinsi Nusa Tenggara 

Barat. Desa Bunkate merupakan hasil pemekaran dari Desa Bonjeruk pada 

tahun 1996. Asal penamaan Desa Bunkate sendiri diambil dari nama salah 

satu sumur (buwun) yang ada di salah satu rumah warga yang bernama Kate. 

Konon sumur ini merupakan sumur yang keramat dan melegenda sehingga 

menjadi daya tarik masyarakat untuk menamai Desa Bunkate. Secara 

administratif Desa Bunkate terbagi atas 6 dusun dan 12 RT/RW. Dusun 

Bunkate Bat, Dusun Bunkate Timuk, Dusun Bunkol, Dusun Dasan Kulur, 

Dusun Batu Ngereng, dan Dusun Tanak Beak. Nama kepala Desa Bunkate 

pada awal terbentuk adalah Sulaeman yang menjabat selama 9 tahun, 

disusul oleh Sadar yang menjabat selama 10 tahun, berlanjut ke Sabudin 

yang menjabat selama 5 tahun, dan posisi kepala desa periode tahun ini 

dijabat kembali oleh Sulaeman 3 tahun.83   

2. Letak Geografis Desa Bunkate  

Desa Bunkate terletak di ujung bagian timur Kecamatan Jonggat 

dengan luas wilayah adalah 301, 26 Ha. Desa Bunkate Kecamatan Jonggat 

 
83 Profil Desa Bunkate 2022, Dokumentasi, 24 Februari 2022. 
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Kabupaten Lombok Tengah secara letak geografis, berbatasan dengan 

berbagai desa diantaranya yaitu: 

- Sebelah utara: berbatasan dengan Desa Perina dan Bonjeruk 

- Sebelah selatan: berbatasan dengan Desa Puyung 

- Sebelah timur: berbatasan dengan Desa Barejulat  

- Sebelah barat: berbatasan dengan Desa Jelantik dan Nyerot:84  

3. Visi dan Misi 

a. Visi 

Terwujudnya masyarakat yang sejahtera mandiri melalui 

penguasaan ilmu pengetahuan dan tekhnologi budaya transparansi 

bertanggung jawab yang dilandasi oleh iman dan taqwa kepada tuhan 

yang maha esa. 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan pelayanan dasar dalam bidang ekonomi, social 

budaya, politik yang didukung oleh manajemen pemerintahan yang 

efisien, transparansi dan bertanggung jawab. 

2) Mengembangkan inisiatif dan partisipatif masyarakat melalui 

penciptaan situasi social budaya yang kondusif. 

3) Mengembangkan ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan sumber 

daya manusia secara produktif dan berkelanjutan. 

 
84 Desa Bunkate Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah, Observasi, 24 Februari 
2022. 
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4) Meningkatkan kerjasama antar Desa antara pemerintah di segala 

jenjang dengan masyarakat. 

5) Mewujudkan ilmu pendidkan dan kegamaan secara demokratis dan 

bermutu serta dapat memenuhi kebutuhan guna memperteguh akhlak 

yang mulia cerdas, berdisiplin dan bertanggung jawab.85   

4. Data Penduduk 

Jumlah penduduk Desa Bunkate Kecamatan Jonggat Kabupaten 

Lombok Tengah tahun 2022 terdiri dari 1343 KK yang terdiri atas 3392 

jiwa. Penduduk lak- laki berjumlah 1649 orang dan penduduk perempuan 

1743. Jumlah penduduk tahun 2022 memiliki persentase perkembangan 43 

% dibanding tahun 2021.86  

5. Kondisi Sosial Keagamaan  

Desa bunkate merupakan desa yang mayoritas masyarakatnya 

beragama Islam. Dengan masyarakat yang mayoritas muslim, agama masih 

memiliki fungsi dalam kehidupan bermasyarakat di Desa Bunkate.  Di Desa 

Bunkate terdapat pondok pesantren Abul Barokat Wannafahat NWDI yang 

berdiri tahun 2011 yang didirikan oleh TGH. Muhammad Imanuddin 

Sumar, QH, Ss, MP. d.  yang mayoritas santriawan dan santriwatinya 

berasal dari Desa Bunkate sendiri. Selain pondok pesantren, di Desa 

Bunkate juga masih banyak terdapat kegiatan- kegiatan keagamaan yang 

diikuti oleh masyarakatnya, yang diantaranya adalah TPQ yang diikuti oleh 

 
85 Profil Desa Bunkate, Dokumentasi, 24 Februari 2022. 
86 Profil Desa Bunkate, Dokumentasi, 24 Februari 2022. 



50 
 

anak- anak yang dibimbing oleh para ustadz dan ustdzah, selanjutnya 

kegiatan bekelem yang diadakan pada malam hari yang dihadiri oleh para 

laki- laki yang bertempat dirumah- rumah masyarakat, selain itu ada haflah 

WLODZDWLO�4XU¶DQ�\DQJ�GLLNXWL�ROHK�SDUD�pemuda, anak- anak, paruh baya baik 

laki- laki ataupun perempuan yang tujuan utama dari pelaksanaannya adalah 

untuk melatih kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ�SDUD�pesertanya.87 

B. 3HODNVDQDDQ� +DIODK� 7LODZDWLO� 4XU¶DQ� 6HEDJDL� 8SD\D� 0HQLQJNDWNDQ�

Kemampuan Membaca Al- 4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH�.HFDPDWDQ�-RQJJDW�

Kabupaten Lombok Tengah. 

Ditengah perkembangan zaman, banyak dari anggota masyarakat 

terutama remaja masih kurang fasih dalam membaca Al- 4XU¶DQ�� 8QWXN�

menjawab tantangan itu, para remaja Desa Bunkate melahirkan kegiatan haflah 

WLODZDWLO� 4XU¶DQ� \DQJ� EHJLWX� EDQ\DN� PDQIDDWQ\D� XQWXN� NHKLGXSDQ� LQGLYLGX�

masyarakat, salah satu manfaatnya yakni dapat meningkatkan kemampuan 

membaca Al- 4XU¶DQ.  

$EGXUUDKPDQ�VHODNX�NHWXD�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�PHQMHODVNDQ 

+DIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GL� 'HVD� %XQNDWH� LQL� PHPLOLNL� PRGHO� \DQJ�
EHUEHGD��GLPDQD�MLND�SDGD�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�'HVD�ODLQ�PHQMDGL�
ajang untuk show off NHPDPSXDQ� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� SDUD� TDUL¶� GDQ�
TDUL¶DKQ\D, namun di Desa Bunkate sebagai ajang untuk belajar 
WLODZDWLO� 4XU¶DQ untuk meningkatkan kemampuan membaca Al- 
4XU¶DQ.88 
 

 
87 Desa Bunkate Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah, Observasi, 28 Februari 

2022. 
88 $EGXUUDKPDQ���.HWXD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 25 Februari 2022. 
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6HODQMXWQ\D�XQWXN�SHQDPDDQ�KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ�GLFHWXVNDQ�ROHK�

VDODK�VDWX�TDUL¶�\DQJ�EHUQDPD�0XKDPPDG�$QVKRUL�� 

Muhammad Anshori mengatakan bahwa 
 

Penamaan KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GLJDJDV� ROHK� VD\D� VHQGLUL� VHODNX�
pembimbing karena pada pelaksanaannya sama seperti pelaksanaan 
KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ� XPXPQ\D� \DLWX�PHPSHUOLKDWNDQ� NHPDPSXDQ�
WLODZDWLO� 4XU¶DQ SDUD� TDUL¶� GDQ� TDUL¶DK, namun istimewanya haflah 
tilawaWLO� 4XU¶DQ� GL� 'HVD� %XQNDWH� WXMXDQ� XWDPDQ\D� DWDX� LQWL� GDUL�
pelaksanaannya bukan hanya sekedar untuk memperlihatkan 
NHPDPSXDQ� WLODZDWLO�4XU¶DQ�SDUD�TDUL¶� GDQ�TDUL¶DKQ\D�QDPXQ�XQWXN 
EHODMDU�WLODZDWLO�4XU¶DQ�XQWXN meningkatkan kemampuan membaca Al- 
4XU¶DQ�SHVHrtanya.89   
 
Maka dapat disimpulkan bahwa penamaan KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ 

GLDPELO�GDUL�SHODNVDQDDQQ\D�\DQJ�PHPSHUOLKDWNDQ�NHPDPSXDQ�SDUD�TDUL¶�GDQ�

TDUL¶DK� GDODP� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� 1DPXQ�� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GL� 'HVD�

Bunkate ini cukup istimewa karena tujuan utamanya bukan hanya sekedar 

ajang untuk show off kemampuan tilawatil 4XU¶DQ�SDUD�TDUL¶�GDQ�TDUL¶DKQ\D�

QDPXQ�OHELK�NHSDGD�EHODMDU�WLODZDWLO�4XU¶DQ�XQWXN�PHQLQJNDWNDQ�NHPDPSXDQ�

membaca Al- 4XU¶DQ�� 

3HODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� WLGDN� WHUOHSDV� GDUL� SHUDQ� SDUD�

remaja yang menjadi penggagas utama pelaksanaan haflah tilawatLO�4XU¶DQ, 

diantaranya penggagas tersebut yakni Ahmad Sudesi, Yazid Aznawi, Yalapan 

dan Lukmanul Hakim. .HPXGLDQ�SHVHUWD�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�EHUNHPEDQJ�

dan telah menarik minat masyarakat Desa Bunkate dari berbagai kalangan, 

 
89 0XKDPPDG�$QVKRUL�� �3HPELPELQJ�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 24 Februari 

2022.   
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seperti dari kalangan anak-anak, paruh baya dan masyarakat lanjut usia. Seiring 

ZDNWX� SDUD� TDUL� GDQ� TDUL¶DK� GDUL� 'HVD� %XQNDWH� LNXW� EHUSDUWLVLSDVL� GDODP�

NHJLDWDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� .HPXGLDQ� ROHK� VHPDNLQ� EHUNHPEDQJQ\D�

KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ�PDND�GLEHQWXNODK�VWUXNWXU�RUJDQLVDVL�Kaflah tilawatil 

4XU¶DQ� 

   Gambar. I 

6WUXNWXU�2UJDQLVDVL�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ�'HVD�%XQNDWH�90 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa struktur organisasi haflah 

WLODZDWLO�4XU¶DQ�'HVD�%XQNDWH�WHUGLUL�GDUL�NHWXD�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�\DNQL�

 
90 Gambar Struktur, Observasi, 25 Februari 2022. 
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Abdurrahman, wakil ketua Jalin Sujaenal, sekertaris Yusuf Hamdani, 

bendahara Herman Efendi, pembimbing Muhammad Anshori dan Ariani, dan 

anggotanya diantaranya Yalapan, Septiawan, Mahesa Triguna, Yazid Aznawi, 

Sopian, Zaenuri Firdaus, Zam Zami, Hasan Basri, Taufikurrahman, Ahmad 

Sudesi, Zulfian Baehaqi, Sahniwati, Putri Melinia, Salman Al- Farisi, 

Sugianto,Syamsul, Alvian.  

Abdurrahman mengatakan bahwa 

'HQJDQ�EHUNHPEDQJQ\D�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�PDND�ODKLUODK�VWUXNWXU�
RUJDQLVDVL�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�\DQJ�GLDQWDUDQ\D�\DNQL�NHWXD��ZDNLO�
ketua, sekertaris, bendahara, pembimbing dan anggota, masing- masing 
bagian memiliki tugas masing- masing. Para pengurus bertugas untuk 
membuat rencana- UHQFDQD� SHODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GDQ�
menyiapkan tempat, pembimbing bertugas untuk membimbing para 
peserWD�GDQ�DQJJRWD�\DQJ�EHUWXJDV�XQWXN�EHODMDU�WLODZDWLO�4XU¶Dn.91  

 
'DSDW� GLVLPSXONDQ� EDKZD� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� PHPLOLNL� VWUXNWXU�

organisasi dan memiliki tugas masing- masing sesuai dengan jabatannya. 

Pengurus bertugas untuk membuat rencana- rencana dan menyiapkan tempat 

pelaksanaan kegiatan haflah tilawatil Qur¶DQ�� SHPELPELQJ� \DQJ� EHUWXJDV�

membimbing para peserta, dan anggota yang bertugas untuk belajar tilawatil 

4XU¶DQ� 

Hasil observasi peneliti ialah, para pengurus, pembimbing dan anggota 

telah mengemban tugas dengan baik, dilihat dari lancarnya pelaksanaan haflah 

WLODZDWLO�4XU¶DQ�92  

 
91$EGXUUDKPDQ���.HWXD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 25 Februari 2022.  
92 Desa Bunkate Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah, Observasi, 9 Maret 2022. 
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Dari pembagian tugas, maka lahirlah rencana- rencana yang 

dirumuskan oleh para pengurus, rencana tersebut diantaranya ialah rencana 

ZDNWX�SHODNVDQDDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ��:DNWX�SHODNVDQDDQ�KDIODK�WLODZDWLO�

4XU¶DQ� merupakan kesepakatan bersama seluruh peserta haflah tilawatil 

4XU¶DQ�� 3HODNVDQDDQ KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GLODNVDQDNDQ� GDODP� �� NDOL�

seminggu yakni hari rabu dan kamis, dan dilaksanakan pada malam hari mulai 

pukul 21:00- 24:00 WITA.  

Abdurrahman mengatakan bahwa: 

+DIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GL� 'HVD� %XQNDWH� .HFDPDWDQ� -RQJJDW�
Kabupaten Lombok Tengah rutin dilaksanakan hari rabu dan kamis 
setiap minggunya, mulai pukul 21:00- 24:00 WITA. Hal ini tidak 
terlepas dari antusiasnya peserta dan kerjasama yang kuat antar 
pengurus KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� XQWXN� PHQJJHODU� NHJLDWDQ� KDIODK�
WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH�93  

 
Senada dengan Abdurrahman, Jalin Sujaenal selaku wakil ketua haflah 

WLODZDWLO�4XU¶DQ�PHQJDWDNDQ�EDKZD� 

+DIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH�3DGD�XPXPQ\D�GLODNVDQDNDQ�
setiap hari Rabu dan Kamis. Dimulai pukul 21:00- 24:00 WITA, 
WHUJDQWXQJ�GDUL�NHVLDSDQ�SDUD�SHVHUWD�\DQJ�LNXW�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ��
bisa mulainya lebih awal atau lebih telat, tapi biasanya sih jam 21:00- 
24:00 WITA. Pemilihan waktu malam hari itu karena pada siang hari 
VHOXUXK�SHVHUWD�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�SXQ\D�NHgiatan lain, ada yang 
sekolah ataupun kerja. 94  

 
'DSDW� GLVLPSXONDQ� EDKZD� SHODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�

dilaksanakan hari rabu dan kamis, dilaksanakan malam hari pukul 21:00- 24:00 

WITA. 3HODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GLODNVDQDNDQ� PDODP� KDUL�

 
93$EGXUUDKPDQ���.HWXD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 24 Februari 2022. 
94 -DOLQ�6XMDHQDO���:DNLO�.HWXD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 26 Februari 2022. 
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dikarenakan seluruh peserta tidak bisa ikut berpartisipasi apabila dilaksanakan 

siang hari, banyak dari peserta yang sekolah dan kerja. Pelaksanaan terkadang 

bisa lebih awal dari waktu yang sudah ditentukan ataupun bisa lebih telat. 

Selanjutnya hasil observasi peneliti di lapangan ialah haflah tilawatil 

4XU¶an tidak rutin dilaksanakan 2 kali seminggu, terkadang 1 kali seminggu 

dan diluar hari rabu dan kamis. Untuk waktu pelaksanaan haflah tilawatil 

4XU¶DQ� WHUNDGDQJ� WLGDN� tepat sampai pukul 24:00, melainkan sampai pukul 

23:00 atau 23:30.95  

Pelaksanaan haflah WLODZDWLO�4XU¶DQ sekarang, tidak terlepas dari latar 

EHODNDQJ�SHODNVDQDDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ��+DIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�ODKLU�GDUL�

kegiatan ngaji tadarus bersama di bulan Ramadan tahun 2020, 4 orang 

SHQJJDJDV�XWDPD�SHODNVDQDDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL Desa Bunkate merasa 

diri masih kurang fasih dalam membaca Al-4XU¶DQ�� NXUDQJ� IDVLK� GDUL� VHJL�

tajwid dan makhorijul huruf.  

Yazid Aznawi selaku anggota mengatakan bahwa 

Awal mula hadirnya NHJLDWDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ di Desa Bunkate 
itu karena 4 orang remaja Desa Bunkate yang pada saat itu sedang ngaji 
tadarus di bulan ramadhan merasa diri masih kurang fasih dalam 
membaca Al- 4XU¶DQ�� NHPXGLDQ� SDUD� UHPDMD� LWX� WHUPDVXN� VD\D�
berinisiatif membuat program ngaji tadarus di luar bulan ramadhan 
sebagai sarana untuk belajar membaca Al- 4XU¶DQ�� 3DGD� VDDW� QJDML�
tadarus ada salah satu remaja yang bergabung dalam ngaji tadarus dan 
remaja tersebut membaca Al-4XU¶DQ� GHQJDQ� WLODZDWLO� 4XU¶DQ��
kemudian para remaja lainnya tertarik untuk mempelajari tilawatil 
4XU¶DQ�WHUVHEXW��96  

 

 
95 Desa Bunkate Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah, Observasi, 3 Maret 2022. 
96  <D]LG�$]QDZL���$QJJRWD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 8 Maret 2022. 
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Hal senada juga disampaikan oleh Yalapan selaku anggota haflah 

WLODZDWLO�4XU¶DQ�'HVD�%XQNDWH, beliau mengatakan  

Berawal dari ngaji tadarus bulan Ramadhan, para remaja banyak yang 
kurang fasih baca Al- 4XU¶DQ�� Nemudian ada ide untuk melanjutkan 
ngaji tadarus itu di luar bulan Ramadhan, kemudian salah satu remaja 
bergabung dalam ngaji tadarus itu dan remaja itu pandai tilawatil 
4XU¶DQ��SDUD�UHPDMD�\DQJ�ODLQ�WHUWDULN�XQWXN�EHODMDU�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GDQ�
mengajukan peUPLQWDDQ�XQWXN�GLDMDUNDQ�WLODZDWLO�4XU¶DQ��1JDML�WDGDUXV�
EHUNHPEDQJ� PHQMDGL� NHJLDWDQ� EHODMDU� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� 6DPSDL� NLQL�
NHJLDWDQ�EHODMDU�WLODZDWLO�4XU¶DQ�LQL�EDQ\DN�PHQDULN�PLQDW�PDV\DUDNDW�
Desa Bunkate.97  
 
Ahmad sudesi selaku anggota haflah tilawatil 4XU¶DQ�PHQJDWDNDQ 

 
+DIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�ODKLU�GDUL�NHVDGDUDQ�GLUL�UHPDMD�\DQJ�WHUJDEXQJ�
dalam ngaji tadarus, kesadaran bahwa mereka masih kurang fasih 
dalam membaca Al- 4XU¶DQ��.HPXGLDQ�DGD�VDODK�VDWX�\DQJ�EHUJDEXQJ�
dan remaja itu pandai baca Al- 4XU¶DQ GHQJDQ� WLODZDWLO�4XU¶DQ� GDQ�
bacaan Al- 4XU¶DQQ\D� MXJD� VXGDK� IDVLK� GDUL� VHJL� WDMZLG� PDXSXQ�
makharijul huruf. Kemudian para remaja yang lain mengajukan diri 
XQWXN� GLDMDUNDQ� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� WDMZLG� GDQ� PDNKDULMXO� KXUXI��
Kemudian ngaji tadarus mulai dari saat itu berganti menjadi kegiatan 
EHODMDU�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GDQ�SDUD�TDUL¶�GDQ�TDUL¶DK�GDUL�'HVD�%XQNDWH�
EDQ\DN�MXJD�\DQJ�LNXW�EHUJDEXQJ��4DUL¶�GDQ�TDUL¶DK�EHULQLVLDWLI�XQWXN�
PHQDPDL�NHJLDWDQ�EHODMDU�WLODZDWLO�4XU¶DQ�LQL�PHQMDGL�NHJLDWDQ�KDIODK�
WLODZDWLO�4XU¶an.98  

 
Maka dapat disimpulkan latar belakang lahirnya kegiatan haflah 

diawali dari kegiatan ngaji tadarus di bulan Ramadhan tahun 2020, 4 orang 

remaja yang sedang ngaji tadarus merasa diri masih kurang fasih dalam 

membaca Al- 4XU¶DQ�� NXUDQJ� IDVLK� GDUL� VHJL� WDMZLG� GDQ� PDNKDULMXO� KXUXI��

Kemudian 4 orang remaja tersebut membuat program ngaji tadarus di luar 

 
97 Yalapan ( $QJJRWD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 4  Maret 2022. 
98 Ahmad Sudesi ��$QJJRWD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 2 Maret 2022. 
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EXODQ� 5DPDGKDQ� GDQ� VDODK� VDWX� UHPDMD� \DQJ� SDQGDL� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� LNXW�

bergabung dalam program ngaji tadarus tersebut. Remaja tersebut membaca 

Al- 4XU¶DQ� GHQJDQ� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� \DQJ� NHPXGLDQ� UHPDMD� ODLQQ\D� WHrtarik 

XQWXN�GLDMDUNDQ�WLODZDWLO�4XU¶DQ��3DGD�DNKLUQ\D�UHPDMD�\DQJ�SDQGDL�WLODZDWLO�

4XU¶DQ� EHUVHGLD� XQWXN� PHQJDMDUNDQ� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� 'HZDVD� LQL� NHJLDWDQ�

KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� WHUXV� EHUNHPEDQJ� GDQ� EDQ\DN� PHQDULN� PLQDW�

masyarakat Desa Bunkate. 

Hasil observasi peneliti ialah SHODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ� GL�

Desa Bunkate ini hadir untuk meningkatkan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ�

para masyarakatnya. Para masyarakat terutama peserta haflah banyak yang 

kurang fasih membaca Al- 4XU¶DQ�PDND�GLDGDNDQODK�NHJiatan haflah tilawatil 

4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH�99  

Selanjutnya sebagai upaya meningkatkan kemampuan membaca Al- 

4XU¶DQ��KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GLODNVDQDNDQ�UXWLQ�WLDS�PLQJJXQ\D��DJDU�WXMXDQ�

SHODNVDQDDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GDSDW�WHUFDSDL��7HPSDW�SHODNVDQDDQ�KDIODK�

WLODZDWLO�4XU¶DQ�WHUNDGDQJ�GL�PDVMLG��mushalla dan rumah- rumah masyarakat.  

Jalin Sujaenal mengatakan bahwa: 

+DIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH� LWX�GLODNVDQDNDQ�VHWLDS�KDUL�
Rabu dan Kamis. Lokasinya kadang di Masjid. Biasanya ketua haflah 
meminta izin kepada takmir masjid, yang kemudian setelah diizikan 
baru kami menyebarkan informasi kepada para anggota haflah tilawatil 
4XU¶DQ��100 
 
 

 
99 Desa Bunkate Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah, Observasi, 24 Februari 

2022.  
 
100 Jalin Sujaenal ( Wakil Ketua +DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 28 Februari 2022. 
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Yalapan imenambahkan bahwa: 
 

+DIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GL� 'HVD� %XQNDWH� NDGDQJ- kadang juga 
dilaksanakan di Mushalla sekitar desa Bunkate. Mushalla merupakan 
lokasi yang paling sering digunakan untuk kegiatan haflah tilawatil 
4XU¶DQ��6HODLQ�LWX�SHODNVDQDDQ�KDIODK�OHELK�\DQJ�SHUWDPD�GLDGDNDQ�GL�
Mushalla.101  
 
Nurhasanah selaku masyarakat yang menyelenggarakan haflah tilawatil 

4XU¶DQ mengatakan 

+DIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ� MXJD�ELDVDQ\D�GLODNVDQDNDQ�GL� UXPDK- rumah 
masyarakat, biasanya kalau ada acara- acara seperti pernikahan, 
syukuran ataupun acara peringatan orang meninggal saya mengundang 
JUXS�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�'HVD�%XQNDWH�XQWXN memeriahkan acara 
tersebut.102 
 
Abdurrahman mengatakan hal demikian 

 
7HPSDW�SHODNVDQDDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�NDGDQJ�JDQWL- ganti karena 
kita mengikuti request dari para peserta, para peserta yang dari Tanak 
Beak misalnya ingin masjidnya ditempati ya kita sebisa mungkin 
mengikuti permintaan itu, dan untuk haflah yang diadakan di rumah- 
rumah masyarakat itu juga tergantung dari undangan, kalau ada 
undangan dari pemilik rumah ya kita harus memenuhinya, dan saya rasa 
dengan tempat pelaksanaan yang bergantian ini, masyarakat Bunkate 
dari segala pelosok dapat ikut bergabung atau ikut mendengarkan 
KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�LQL�103  

 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tempat pelaksanaan haflah tilawatil 

4XU¶DQ� GL� 'HVD� %XQNDWH� ialah di mushalla, masjid dan rumah- rumah 

PDV\DUDNDW��NHJLDWDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�\DQJ�EHUORNDVL�GL�masjid haruslah 

di dahului dengan meminta izin kepada takmir masjid, yang kemudian takmir 

 
101 <DODSDQ���$QJJRWD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 4 Maret 2022. 
102 Nurhasanah ( Masyarakat Desa Bunkate), Wawancara, 21 Maret 2022. 
103 $EGXUUDKPDQ����.HWXD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 9 Maret 2022. 
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masjid, yang kemudian setelah di beri izin, pengurus menyebarkan 

LQIRUPDVLNHSDGD�DQJJRWDQ\D��/RNDVL�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�\DQJ�SDOLQJ�VHULQJ�

GLWHPSDWL� DGDODK�PXVKDOOD��8QWXN� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� \DQJ� EHUORNDVL� GL�

rumah-rumah masyarakat, dilaksanakan pada acara- acara tertentu seperti acara 

pernikahan, syukuran, ataupun peringatan orang meninggal. Dan tempat 

SHODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GL� WHPSDWL� VHFDUD� EHUJDQWLDQ� XQWXN�

memenuhi permintaan peserta dan agar masyarakat Desa Bunkate dari berbagai 

dusun dapat menyaksikan dan PHQGHQJDUNDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�� 

Selanjutnya hasil observasi peneliti di lapangan ialah haflah tilawatil 

4XU¶DQ juga di adakan di masjid, mushalla dan rumah-rumah masyarakat. 

Untuk hDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� \DQJ� berlokasi dirumah- rumah masyarakat 

biasanya diadakan apabila ada undangan dari penyelenggara (masyarakat yang 

mengundang), penyelenggara memberikan undangan kepada ketua haflah 

WLODZDWLO� 4XU¶DQ� \DQJ� NHPXGLDQ� NHWXD�PHQ\HEDUNDQ� XQGDQJDQ� NHSDGD� SDUD�

peserta KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� 7HUNDGDQJ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ yang 

berlokasi di rumah-rumah masyarakat tidak hanya dilaksanakan hari rabu dan 

kamis, tergantung dari keinginan masyarakat yang memberikan undangan itu, 

KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�UXPDK- rumah masyarakat tidak rutin dilaksanakan 

setiap minggunya, sebab masyarakat mengundang apabila ada acara- acara 

tertentu saja seperti acara pernikahan, syukuran ataupun peringatan orang 

meninggal.104  

 
104 Desa Bunkate Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah, Observasi, 21 Maret 

2022. 
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Dalam pelaksanaan haflah tilaZDWLO� 4XU¶DQ� DGD� EHEHUDSD� UDQJNDLDQ 

kegiatan, dimulai dari kegiatan pra acara, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Rangkaian kegiatan dimaksudkan untuk menambah nilai religius dari kegiatan 

KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GL� 'HVD� %XQNDWH� .HFDPDWDQ� -RQJJDW� .DEXSDWHQ�

Lombok Tengah.  

1. Kegiatan Pra Acara 

Kegiatan pra acara atau kegiatan pembuka adalah sebagian dari 

rangkaiDQ� NHJLDWDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� .HJLDWDQ� SUD� DFDUD� DGDODK�

NHJLDWDQ�DZDO�GDODP�VXVXQDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�  

Abdurrahman mengatakan bahwa:  

'DODP�UDQJNDLDQ�NHJLDWDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GHVD�%XQNDWH�DGD�
beberapa rangkaian kegiatan, sebagai pembuka biasannya kami 
membaca shalawat Al- Kiroom bersama-sama, pembacaan shalawat 
al- kiroom ini dilakukan untuk menambah nilai agamis dari kegiatan 
haIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH�105   

 
Hal senada juga dikatakan oleh Mahesa Triguna selaku anggota 

KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH 

Haflah WLODZDWLO�4XU¶DQ yang dilaksanakan di Desa Bunkate biasanya 
itu diawali dengan shalawatan bersama seluruh peserta haflah 
WLODZDWLO�4XU¶DQ��%LDVDQ\D�VKDODZDWDQ�GLSLPSLQ�ODQJVXQJ�ROHK para 
TDUL�GDQ�TDUL¶DK.106 

 
'DSDW�GLVLPSXONDQ�EDKZD�NHJLDWDQ�SHPEXND�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ 

di Desa Bunkate adalah shalawatan. Shalawat yang sering dibacakan adalah 

 
105$EGXUUDKPDQ���.HWXD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 24 Februari 2022.   
106 0DKHVD�7ULJXQD����$QJJRWD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 2 Maret  2022.   
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shalawat Al- Kiroom. Shalawat dipimpin oleh pengurus ataupun 

pembimbing.  

Berdasarkan dokumentasi dilapangan, kegiatan dibuka dengan 

shalawat bersama yang dipimpin oleh siapa saja yang berkenan antara 

pengurus ataupun para TDUL¶� GDQ� TDUL¶DK. Shalawat yang dibaca ialah 

shalawat Al- Kiroom yang berbunyi:  
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Shalawat ini begitu penting untuk menanamkan sikap beriman dan 

bertaqwa SHVHUWD�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ.107   

2. Kegiatan Inti 

.HJLDWDQ�LQWL�PHUXSDNDQ�LVL�GDUL�NHJLDWDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ��GDQ�

PHUXSDNDQ�EDJLDQ�LQWL�GDUL�SHODNVDQDDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�� 

Muhammad Anshori mengatakan bahwa: 

.HJLDWDQ� LQWL� GDUL� KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�Desa Bunkate adalah 
WLODZDWLO� 4XU¶DQ� WHntunya, biasanya sebagai pendahuluan, para 
SHPELPELQJ� EHUJLOLUDQ� XQWXN� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� VHWHODK� LWX� SDUD�
DQJJRWD�GLSHUVLODKNDQ�XQWXN�WLODZDWLO�4XU¶DQ�VHFDUD�EHUJDQWLDQ�\DQJ�
tentunya sambil di bimbing oleh para pembimbing, ketika ada 
bacaan yang salah maka pembimbing mengoreksi bacaannya.108    

 
Hal senada juga dikatakan oleh Zam Zami selaku anggota haflah 

WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH��EHUOLDX�PHQJDWDNDQ 

.HJLDWDQ�LQWLQ\D�LWX�WLODZDWLO�4XU¶DQ�VHFDUD�EHUJDQWLDQ dimulai dari 
TDUL¶�GDQ�TDUL¶DK�EHUODQMXW�NHSDGD�DQJJRWD�GDQ�SHQJXUXVQ\D��Kenapa 
TDUL¶�GDQ�TDUL¶DK�\DQJ�GXOXDQ�NDUHQD�TDUL�GDQ�TDUL¶DKQ\D�VXGDK�SDVWL�
menguasai lagu dan bisa membaca Al- 4XU¶DQ� GHQJDQ� WDMZLG��
makharijul huruf, shifatul huruf dan tartilnya dengan benar, nah itu 
yang kami sebagai pengurus dan anggota pelajari. 109 
 

 

 
107 Bacaan Shalawat Al- Kiroom, Dokumentasi, 3 Maret 2022. 
108 0XKDPPDG�$QVKRUL���3HPELPELQJ�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 24 Februari 

2022.   
109 Zam Zami ( Anggota Haflah TiODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 26 Februari 2022. 
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Abdurrahman mengatakan hal demikian 

7LODZDWLO� 4XU¶DQ� VHFDUD� EHUJDQWLDQ� LQL� memiliki tujuan untuk  
PHPSHUPXGDK�SDUD�SHVHUWD�PHPDKDPL�EDFDDQ�WLODZDWLO�4XU¶DQ�VHUWD�
PHPSHUPXGDK�SDUD�TDUL¶�GDQ�TDUL¶DK�MXJD�GDODP�PHPELPELQJ�SDUD�
peserta.110 

 
Sebagai salah satu anggota, Septiawan mengatakan hal demikian  

Pada rangkaian kegiatan inti jika ada bacaan yang salah atau kurang 
pas maka pembimbing menegur, teguran itu saya coba pahami 
dengan baik sehingga kedepan ketika saya tampil lagi saya tidak 
salah.111 

 
Hal senada juga disampaikan oleh Mahesa Triguna, yang 

mengatakan 

Pada rangkaian kegiatan haflah WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� NHJLDWDQ� SRNRN�
SHQ\HOHQJJDUDDQ� NHJLDWDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� LQL� \D� PHQJDML�
sambil disimak, itu kan tujuan utama dari pelaksanaan haflah 
WLODZDWLO�4XU¶DQ��DJDU�SDUD�DQJJRWD�\DQJ�EHOXP�PDKLU�WLODZDK�GDQ�
EDFDDQ� 4XU¶DQQ\D� PDVLK� DFDN- acakan dapat dibenarkan dan di 
luruskan.112  

 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kegiatan inti 

GDUL� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GL� 'HVD� %XQNDWH� DGDODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�

EHUJDQWLDQ�� GLPXODL� GDUL� TDUL¶� GDQ� TDULDK� VDPSDL� NH� DQJJRWD�� 4DUL¶� GDQ�

TDUL¶DK� Oebih dahulu diberi kesempatan karena lebih menguasai lagu dan 

kaidah- kaidah baca Al- 4XU¶DQ� \DQJ� EHQDU�� VHGDQJNDQ� DQJJRWD� GDQ�

pengurus setelahnya. Para pembimbing memberikan contoh dan arahan 

EDJDLPDQD� FDUD� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� \DQJ� EDLN� GDQ� EHQDU� Selanjutnya 

 
110 $EGXUUDKPDQ���.HWXD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 24 Februari 2022.   
111 6HSWLDZDQ����$QJJRWD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 7 Maret 2022. 
112 0DKHVD�7ULJXQD����$QJJRWD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 2 Maret  2022.   
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dilaksanakan secara bergantian untuk mempermudah para pembimbing dan 

SHVHUWD�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ� 

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dan mendapatkan data 

bahwa dalam kegiatan inti para pembimbing, pengurus dan anggota 

mendapat gilirannya masing- PDVLQJ� XQWXN� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� 3HPEDFDDQ�

WLODZDWLO�4XU¶DQ�VHFDUD�EHUJDQWLDQ�GL�PDNVXGNDQ�DJDU�SDUD�DQJJRWD�GDSDW�

GLELPELQJ� VDWX� SHUVDWX� ROHK� TDUL¶� GDQ� TDUL¶DK. QDUL¶� GDQ� TDUL¶DK� WHUOHELK�

dahulu mendapatkan giliran agar anggota dapat gambaran dahulu 

bagaimana lagu, tajwid dan tartil yang benar pada ayat yang dibaca.  Setelah 

memberi contoh/ gambaran, anggota secara bergiliran memeragakan 

EDJDLPDQD�WLODZDWLO�4XU¶DQ�VHVXDL�GHQJDQ�FRQWRK�GDUL�SDUD�TDUL¶�GDQ�TDUL¶DK�

sebelumnya, ketika anggota salah dalam membaca ayat tersebut maka para 

TDUL¶�GDQ�TDUL¶DK�PHQHJXU��SDUD�TDUL¶�GDQ�TDUL¶DK�NHPEDOL�PHPEHUL�FRQWRK�

yang benar, anggota yang ditegur kemudian memahami kesalahannya dan 

pada akhirnya belajar dari kesalahn yang kemudian kedepannya anggota 

tidak mengulangi kesalahan tersebut.113 

3. Kegiatan Penutup 

8QWXN�PHQJDNKLUL�NHJLDWDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�WHUGDSDW�NHJLDWDQ�

SHQXWXS�� NHJLDWDQ� SHQXWXS� ELDVDQ\D� WHUGLUL� GDUL� UDQJNDLDQ� NHJLDWDQ� GR¶D�

bersama.  

 
113 Desa Bunkate Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah, Observasi, 3 Maret 

2022. 
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Peneliti melakukan wawancara dengan Yusuf Hamdani selaku 

VHNHUWDULV�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ��EHOLDX�mengatakan bahwa 

+DIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GLDNKLUL�GHQJDQ�GR¶D�EHUVDPD��GR¶D�ELDVDQ\D�
dipimpin oleh pengurus, pembimbing ataupun anggota haflah 
tilawatil Qur¶DQ�WHUJDQWXQJ�VLDSD�\DQJ�VDQJJXS�PHQMDGL�SHPLPSLQ�
GR¶D�114 

 
Selaras dengan pendapat Yusuf Hamdani, Maheza Riski selaku 

PDV\DUDNDW�GDQ�SHQ\HOHQJJDUD�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�PHQJDWDNDQ 

6HEDJDL� SHQXWXS� ELDVDQ\D� NDODX� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�
dilaksanakan di rumah- UXPDK� SDVWL� DGD� NHJLDWDQ� GR¶D� EHUVDPD�
VHOXUXK� SHVHUWD� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� PLVDOQ\D� NDODX� DGD�
peringatan orang meninggal ya mendoakan orang meninggal, kalau 
ada yang menikah ya mendoakan orang menikah, begitu 
seterusnya.115  

 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

penutup KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� di Desa Bunkate diakhiri dengan GR¶D�

bersama yang dipimpin oleh pengurus ataupun pembimbing haflah tilawatil 

4XU¶DQ��'R¶D�EHUVDPD�GLODNVDQDNDQ�XQWXN�PHQDPEDK�QLODL�UHOLJLXV�GDODP�

NHJLDWDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GDQ� PHODWLK� SDUD� DQJJRWD� XQWXN� GDSDW�

PHPEDFD�GR¶D- GR¶D�GDQ�PHQMDGL�PHQMDGL�SHPLPSLQ�GR¶D�� 

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi di lapangan dan 

PHQGDSDWNDQ�GDWD�EDKZD�GDODP�UDQJNDLDQ�NHJLDWDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�

GLDNKLUL�GHQJDQ�GR¶D�EHUVDPD��\DQJ�GLSLPSLQ�ROHK�VLDSD�VDMD�\DQJ�EHUNHQDQ��

 
114<XVXI�+DPGDQL���6HNHUWDULV�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 8 Maret 2022.   
115 Maheza Riski, (Masyarakat Desa Bunkate), Wawancara, 21 Maret 2022.   
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bisa dari pengurus, pembimbing ataupun dari anggota haflah tilawatil 

4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH�116 

Kegiatan haflah tilawatil Quran di Desa Bunkate telah memberikan 

kontribusi bagi peningkatan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ�� KDO� LQL�

disebabkan karena adanya semangat dari peserta, adanya TDUL¶�GDQ�TDUL¶DK�

serta tempat yang berganti- ganti. Selain memberi kontribusi, haflah 

WLODZDWLO�4XU¶DQ�MXJD�PHPEHULNDQ�NHVDQ�SDGD�SDUD�SHVHUWD� 

Septiawan mengatakan hal demikian 

,NXW� EHUSDUWLVLSDVL� GDODP� NHJLDWDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�
merupakan hal yang menyenangkan untuk saya, disamping 
PHQ\HQDQJNDQ��KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�WHODK�EHUKDVLO�PHQLQJNDWNDQ�
kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ� VD\D�� \DQJ� sebelumnya saya 
membaca Al- 4XU¶DQ�WLGDk tahu tajwid, makharijul huruf dan lagu, 
kini saya mengetahui dan berusaha mempraktikannya.117 

 
Hal senada juga disampaikan oleh Ahmad Sudesi, beliau 

mengatakan 

0HQJLNXWL� NHJLDWDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� LQL� EHJLWX� EDQ\DN�
manfaatnya untuk kehidupan saya, saya dapat memperbaiki bacaan 
al- 4XU¶DQ� VD\D� GDQ� MXJD�PHQJHWDKXL� ODJX- lagu WLODZDWLO� 4XU¶DQ�
selain itu juga saya mengetahui bagaimana cara orang- orang 
WLODZDWLO�4XU¶DQ�118  

 
'DSDW� GLVLPSXONDQ� EDKZD� SHVHUWD� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� WHODK�

PHQGDSDWNDQ�PDQIDDW� GDUL� SHODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� sebelum 

PHQJLNXWL� NHJLDWDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� PDVLK� NXUDQJ� IDVLK� GDODP�

 
116 Desa Bunkate Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah, Observasi, 3 Maret 

2022.  
117 6HSWLDZDQ����$QJJRWD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 7 Maret 2022.  
118 Ahmad Sudesi ( Anggota Haflah TilawaWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 5 Maret 2022. 
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membaca Al- 4XU¶DQ�VHVXDL�GHQJDQ�NDLGDK�PHPEDFD�$O- 4XU¶an yang baik  

dan benar yakni tajwid, makharijul huruf, shifatul huruf dan tartil, namun 

VHWHODK�PHQJLNXWL� NHJLDWDQ�KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ�NHPDPSXDQ�membaca 

Al- 4XU¶DQ�SHVerta lebih meningkat dimana peserta sudah mampu membaca 

Al- 4XU¶DQ�VHVXDL�dengan kaidah membaca Al- 4XU¶DQ�\DQJ�EDLN�GDQ�EHQDU� 

Hasil observasi peneliti menunjukan bahwa para peserta yang ikut 

GDODP� NHJLDWDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� PHPDQJ� WHODK� WHUMDGL� SHUXEDKDQ�

dalam hal kemampuan membaca Al- 4XU¶DQQ\D�� EDLN� GDUL� DVSHN� WDMZLG��

makharijul huruf, shifatul huruf dan tartilnya.119  

C. Faktor pendukung dan penghambat +DIODK� 7LODZDWLO� 4XU¶DQ� 6HEDJDL�

Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Al- 4XU¶DQ� GL� 'HVD�

Bunkate Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah. 

'DODP�SHODNVDQDDQ�KDIODK�WLOZDWLO�4XU¶DQ� tentu ada saja faktor- faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaannya, faktor pendukung hadir untuk 

PHQDPEDK� NHODQFDUDQ� GDUL� SHODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� VHGDQJNDQ�

faktor penghambat terus dibenahi agar kedepannya pelaksanaan haflah 

WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GL� 'HVD� %XQNDWH� GDSDW� GLODNVDQDNDQ� OHELK� PDNVLPDO� ODJL��

berikut uraian faktor pendung dan penghambat pelaksanaan haflah tilawatil 

4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH:  

1. Faktor Pendukung 

a. Semangat Para Peserta 

 
119 Desa Bunkate Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah, Observasi, 9 Maret 2022. 
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Salah satu faktor peQGXNXQJ�SHODNVDQDDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�

di Desa Bunkate adalah antusiasme peserta yang cukup tinggi, rasa 

antusiasme itu ditunjukkan dengan peserta yang selalu menyisihkan 

waktu untuk dapat ikut berpartisipasi dan apabila diberi arahan para 

peserta memperhatikan dan mempraktikkan arahan tersebut.  

Yusuf Hamdani mengatakan hal demikian 

Sebagai pengurus saya sesering mungkin mengajak para peserta 
XQWXN� KDGLU� GDODP� SHODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� (QWDK�
dilaksanakan di masjid, mushalla ataupun rumah- rumah 
masyarakat. Dan alhamdulillahnya meskipun ada kesibukkan 
GLOXDU� NHJLDWDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� SDUD� SHVHUWD� VHODOX�
menyisikkan waktu mereka untuk ikut berpartisipasi, saya rasa 
VHPDQJDW� LQJLQ� ELVD� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� PHUHND� LWu sangat tinggi 
sehingga selalu menyisihkan waktu untuk ikut.120  

 
Lebih lanjut Muhammad Anshori mengatakan 

 Mereka cepat bisa karna semangat ingin bisanya itu tinggi, saat 
ditegur pun mereka berusaha memahami dengan baik arahan dari 
saya sehingga pada akhirnya dengan semangat tersebut, ada 
peningkatanlah dari kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ�mereka 
dari sebelumnya.121  

 
<D]LG� $]QDZL� VHODNX� DQJJRWD� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� MXJD�

mengatakan hal demikian 

Sebagai anggota saya sangat antusias dalam mengikuti kegiatan 
KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� EXNDQ� DSD� \D�� NDUHQD� VD\D� PHUDVD�
semakin saya rutin ikut semakin menambah kemampuan saya 
GDODP� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� MDGL� LPSLDQ� VD\D� XQWXN� ELVD� WLODZDWLO�
4XU¶DQ� VHVXDL� NDLGDK� EDFD� $O- 4XU¶DQ� \Dng benar insyaallah 
dapat tercapai kedepannya.122  

 
120 <XVXI�+DPGDQL���6HNHUWDULV�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 8 Maret 2022. 
121 0XKDPPDG�$QVKRUL���3HPELPELQJ�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 9 Maret 

2022.  
122 <D]LG�$]QDZL���$QJJRWD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 8 Maret 2022. 
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Dapat disimpulkan bahwa para peserta semangat dalam 

PHQJLNXWL� NHJLDWDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GL� 'HVD� %XQNDWH�� VHODUDV�

dengan tujuannya yang ingin meningkatkan kemampuan membaca Al- 

4XU¶DQ��PDND�VHPDNLQ�Uutin peserta menghadiri kegiatan haflah tilawatil 

4XU¶DQ maka semakin bertambah kemampuan peserta dalam membaca 

Al- 4XU¶DQ��� 

Hasil observasi dilapangan ialah para anggota cukup semangat 

GDODP� EHODMDU� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� DQJJRWD� \DQJ� WXUXW� KDGLU� VDQJDW�

PHPSHUKDWLNDQ� EDJDLPDQD� SDUD� TDUL¶� GDQ� TDUL¶DK�PHPEHULNDQ� FRQWRK�

SHPEDFDDQ�D\DW�WLODZDWLO�4XU¶DQ��3DUD�DQJJRWD�NHWLND�GLEHUL�NHVHPSatan 

XQWXN� PHQDPSLONDQ� NHPDPSXDQ� WLODZDWLO� 4XU¶DQQ\D� EHUXVDKD�

semaksimal mungkin untuk menampilkan penampilan terbaik, begitupun 

saat salah dan ditegur pembimbing, para anggota berusaha memahami 

penjelasan para pembimbing dan mengoreksi bacaan yang salah tersebut. 

Para pembimbing juga terlihat sangat mengayomi dan ikhlas dalam 

memberikan bimbingannya sehingga para anggota yang hadir dapat 

menyerap ilmunya dengan baik. Begitupula dengan para pengurus yang 

VHODOX� PHQ\LDSNDQ� NHEXWXKDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� Veperti alat dan 

tempat. Para pengurus selalu mengusahakan agar setiap rabu dan kamis 

KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ� GDSDW� GLODNVDQDNDQ�� 3DUD� SHQJXUXV� MXJD� VHODOX�
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mendengarkan keluhan dari para anggota dan pembimbing haflah 

WLODZDWLO�4XU¶DQ�'HVD�%XQNDWH�123 

b. Adanya 3DUD�4DUL�GDQ�4DUL¶DK� 

6DODK�VDWX�IDNWRU�SHQGXNXQJ�SHODNVDQDDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�

di Desa Bunkate adalah adanya SDUD� TDUL¶� GDQ� TDUL¶DK� \DQJ� GHQJDQ�

sukarela membagikan ilmunya. 

Ariani selaku SHPELPELQJ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�Desa Bunkate 

mengatakan bahwa 

+DIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� LQL� berkembang karena semangat dan 
keikhlasan dari berbagai pihak, saya selaku pembimbing sangat 
senang apabila dapat berbagi ilmu yang saya miliki, dan 
kemudian ilmu yang saya bagikan tersebut dapat bermanfaat bagi 
khalayak ramai.124  

 
Zaenuri Firdaus VHODNX� DQJJRWD� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� 'HVD� 

Bunkate mengatakan bahwa 

Sebagai suatu kegiatan yang tujuannya untuk meningkatkan 
kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ��Wentu SDUD�TDUL¶�GDQ�TDUL¶DKODK�
\DQJ� SDOLQJ� PHQJDPELO� SHUDQ� GLVLQL�� SDUD� TDUL¶� GDQ� TDUL¶DK�
membagikan ilmunya kepada kami sehingga pada akhirnya 
dengan semangat dari kedua belah pihak dapat terwujudlah tujuan 
itu.125 

 
Dapat disimpulkan bahwa elemen pendukung tercapainya tujuan 

pelaksanaan haflah yakni ingin meningkatkan kemampuan membaca Al- 

4XU¶DQ�DGDODK�KDGLUQ\D�SDUD�TDUL¶�GDQ�TDUL¶DK�\DQJ�PHQGHGLNDVLNDQ�GLUL�

 
123Desa Bunkate Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah, Observasi, 24 Februari 

2022.  
124 Ariani, (3HPELPELQJ�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 21 Maret 2022.   
125 =DHQXUL�)LUGDXV��$QJJRWD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 3 Maret 2022.  
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untuk membagikan ilmunya kepada setiap peserta haflah tilawatil 

4XU¶DQ�� 

Hasil observasi ialah SDUD� TDUL¶� GDQ� TDUL¶DK� DGDODK� ILJXU�

terpenting dalam menunjang kelancaran pelaksanaan haflah tilawatil 

4XU¶DQ�� 3DUD� TDUL¶� GDQ� TDUL¶DK� GDODP� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GL� 'HVD�

Bunkate merupakan ZDUJD� DVOL� 'HVD� %XQNDWH�� 3DUD� TDUL¶� GDQ� TDUL¶DK�

tidak menerima imbalan apapun dalam pelaksanaan haflah tilawatil 

4XU¶DQ.126  

c. Tempat yang berganti 

Tempat merupakan unsur yang penting dalam pelaksanaan 

NHJLDWDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ��WDQSD�WHPSDW�\DQJ�Q\DPDQ��SHODNVDQDDQ�

KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�tidak dapat berjalan dengan lancar. 

Abdurrahman mengatakan hal demikian 

7HPSDW�SHODNVDQDDQ�KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ�JDQWL- ganti karena 
kita sebagai pengurus mengikuti permintaan dari para peserta, 
para peserta yang dari Tanak Beak misalnya ingin masjidnya 
ditempati ya kita sebisa mungkin mengikuti permintaan itu. 
Tempat yang berganti- ganti ini memudahkan para peserta 
khususnya para remaji yang ingin bergabung namun karena 
pelaksanaan malam hari dan tempatnya jauh jadi bisa ikut 
bergabung, selain itu masyarakat di wilayah tempat pelaksanaan 
KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�WHUVHEXW�ELVD�PHQGHQJDU�EDJDLPDQD�FDUD�
WLODZDWLO�4XU¶DQ�127  
 
Maheza Riski mengatakan hal demikian 

$GD�XQWXQJQ\D��SHODNVDQDDQ�KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ� MLND�KDQ\D�
diselenggarakan di satu tempat contohnya di masjid saja saya rasa 

 
126 Desa Bunkate Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah, Observasi, 24 Februari 

2022.  
127 $EGXUUDKPDQ����.HWXD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 9 Maret 2022. 
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kurang SDV�� \DQJ�PHQGHQJDUNDQ� KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ� KDQ\D�
orang- orang di wilayah situ saja, dan juga kalau ada acara- acara 
tHUWHQWX�NLWD�NDQ�ELVD�XQGDQJ�SDUD�SHVHUWD�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�
untuk menyemarakkan dan menambah nilai religius dari acara 
tertentu tersebut.128  
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tempat pelaksanaan haflah 

WLODZDWLO� 4XU¶DQ� \DQJ� EHUJDQWL- ganti merupakan salah satu unsur 

pendukung SHODNVDQDDQ�KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ��-DQJNDXDQ�GDSDW�OHELK�

menyeluruh sehingga bukan hanya warga disekitar masjid saja yang 

GDSDW�PHQGHQJDUNDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�QDPXQ�MXJD�ZDUJD- warga 

plosok yang jauh dari masjid, selain itu peserta yang terhalang kendaraan 

dapat ikut bergabung. Masyarakat yang memiliki acara- acara tertentu 

SXQ�GDSDW�PHQJXQGDQJ�SDUD�SHVHUWD�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ� 

Hasil observasi adalah tempat yang berganti- ganti dapat 

membuat suasana baru, selain itu pelaksaQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ�

yang bertempat di rumah- rumah masyarakat lebih banyak peserta yang 

ikut, itu karena antusiasme masyarakat yang cukup tinggi di sekitar 

rumah masyarakat di tempat dan juga ada suguhan makanan yang 

menambah meriahnya kegiatan haIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�129  

2. Faktor Penghambat 

Ada beberapa faktor penghambat yang dihadapi peserta haflah 

WLODZDWLO�4XU¶DQ.  

a. Alat Kurang Memadai  

 
128 Maheza Riski, (Masyarakat Desa Bunkate), Wawancara, 21 Maret 2022.   
129 Desa Bunkate, Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah, Observasi, 21 Maret 

2022.  
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'DODP� SHODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� WHQWX� DGD� IDNWRU�

penghambat pelaksanaan, salah satunya adalah alat yang digunakan pada 

SHODNVDQDDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�VHSHUWL�VSHDNHU��Pic, mixer ataupun 

Al- 4XU¶DQ�NXUDQJ�PHPDGDL� 

Abdurrahman mengatakan bahwa  

Terkadang alat yang kami gunakan seperti mic dan speaker rusak 
saat sedang digunakan, terpaksa kami tidak menggunakannya, 
sehingga kadang- NDGDQJ�SHVHUWD�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�NXUDQJ�
mendengarkan dengan baik hukum tajwid dan makharijul huruf 
pada saat membacanya. Pemakaian mic dan speaker juga 
EHUWXMXDQ�DJDU�PDV\DUDNDW�VHNLWDU�WHPSDW�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�
MXJD�GDSDW�PHQGHQJDUNDQ�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GDQ�PXQJNLQ�EHODMDU�
bagaimana lagu, hukum tajwid dan makharijul huruf pada saat 
membaca Al- 4XU¶DQ��3UREOHPDWika ini terus kami benahi agar 
NHGHSDQQ\D� WXMXDQ�GDUL� SHODNVDQDDQ�KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ� LQL�
dapat tercapai dengan baik.130  

 
Senada dengan pendapat Abdurrahman, Hasan Basri selaku 

DQJJRWD�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH mengatakan  

Kalau kendalanya itu biasanya alat- alatnya sering rusak, seperti 
mic, speaker dan mixer. Kalau alatnya sedang rusak ya nggak 
pake alat, sehingga kadang keganggu saja rasanya, tidak khusuk 
LNXW�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�131 

 
Berdasarkan hasil wawancara maka peneliti menyimpulkan 

bahwa faktor penghambat SHODNVDQDDQ�KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ� VHEDJDL�

upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-4XU¶DQ� VDODK� VDWXQ\D�

ialah kurang memadainya alat yang digunakan dalam pelaksanaan haflah 

WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� VHSHUWL� PLF, mixer dan speaker yang sering rusak 

 
130 Abdurrahman, ( Ketua HafODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 9 Maret 2022. 
131 +DVDQ�%DVUL����$QJJRWD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 12 Maret 2022. 
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VHKLQJJD� WHUNDGDQJ� GDODP� SHODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� WLGDN�

menggunakan mic dan speaker. Keadaan ini mengganggu kekhusukan 

dari KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ� Namun demikian problem ini terus dibenahi 

agar kegiatan haflah tilawatil QXU¶DQ�LQL�GDSDW�EHUMDODQ�VHPHVWLQ\D�VHVXDL�

GHQJDQ�WXMXDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH�LQL�� 

Menurut hasil observasi di lapangan, peneliti melihat bahwa pada 

SHODNVDQDDQ�KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH��$O- 4XU¶DQ�\DQJ�

sebagai alat penunjang yang utama masih kurang memadai, kurangnya 

jumlah dan sudah usangnya Al- 4XU¶DQ�PHUXSDNDQ� faktor penghambat 

SHODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� VHEDJDL� XSD\D� PHQLQJNDWNDQ�

kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH���8QWXQJQ\D�VHEDJLDQ�

peserta memiliki telpon genggam yang dapat dipergunakan sebagai alat 

untuk menyimak sebab di dalam telpon genggam sudah terdapat aplikasi 

membaca Al- 4XU¶DQ�132 

b. Waktu Pelaksanaan di Malam Hari 

3HODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GL� PDODP� KDUL� PHUXSDNDQ�

hambatan bagL�SDUD�SHVHUWD�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�'HVD�%XQNDWH.  

Putri Melinia VHODNX�DQJJRWD�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�mengatakan 

hal demikian 

Penghambat utama mengapa saya tidak rutin mengikuti kegiatan 
KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�DGDODK�ZDNWX�SHODNVDQDDQQ\D�\DQJ�PDODP�
hari, sering kali kedua orang tua saya khawatir jika saya keluar 
malam hari meskipun tujuannya baik yakni untuk belajar tilawatil 
4XU¶DQ��WHWDSL�GHQJDQ�EDQ\DNQ\D�WLQJNDW�NHMDKDWDQ�VHNDUDQJ�LQL�

 
132 Desa Bunkate, Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah, Observasi, 9 Maret 

2022.  
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orang tua saya khawatir, untuk itu saya mengikuti kegiatan haflah 
WLODZDWLO�4XU¶DQ�MLND�D\DK�VD\D�ELVD�PHQJDQWDU�VD\D�saja, ataupun 
apabila tempat pelaksanaannya di dekat rumah saya.133  

 
Hal senada juga dikatakan oleh Sahniwati selaku anggota haflah 

WLODZDWLO�4XU¶DQ�'HVD�%XQNDWH, beliau mengatakan 

Salah satu penghambat saya mengikuti kegiatan haflah tilawatil 
4XU¶DQ� DGDODK� NDUHQD� SHODNVDQDDQQ\D� \DQJ� GL�PDODP� KDUL� GDQ�
usai acaranya pun bisa sampai jam 24:00 lebih, terkadang saya 
PHQJLNXWL� NHJLDWDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� KDQ\D� VDPSDL�
setengah saja, dikarenakan saya tidak bisa jika harus menunggu 
pulang sampai pukul 24:00.134 
 
Taufikurrahman selaku anggota mengatakan hal demikian 

 
Kalau hambatan saya mengikuti haflah WLODZDWLO�4XU¶DQ�LWX�NDUHQD�
DGD�NHVLEXNNDQ�GL�ODLQ��NDGDQJ�NHJLDWDQ�KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ�
dilaksanakan berbarengan dengan kegiatan bekelem, jadi kadang 
VD\D�WLGDN�KDGLU�NHJLDWDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�NDUHQD�LWX�135  

 
Dapat disimpulkan bahwa penghambat pelaksanaan haflah 

WLODZDWLO�4XU¶DQ�DGDODK�ZDNWX�SHODNVDQDDQQ\D�\DQJ�PDODP�KDUL��%DQ\DN�

dari para peseta tidak dapat mengikuti kegiatan karena pelaksanaannya 

bersamaan dengan kegiatan lain, selain itu para remaji tidak bisa rutin 

ikut dalam pelaksanaannya karena kedua perkara izin dari kedua orang 

tua dan apabila ikut, para remaji tidak bisa menunggu sampai kegiatan 

KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�EHUDNKLU�� 

Hasil observasi peneliti ialah pada pelaksanaan haflah tilawatil 

4XU¶DQ�di Desa Bunkate di dominasi oleh para laki- laki, para perempuan 

 
133 3XWUL�0LOHQLD���$QJJRWD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 14 Maret 2022.  
1346DKQLZDWL���$QJJRWD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 11 Maret 2022. 
135 7DXILNXUUDKPDQ���$QJJRWD�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 2 Maret 2022.  
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hanya 4-5 orang saja yang dapat ikut berpartisipasi, dan sebagian kecil 

GDUL� SHVHUWD� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� WLGDN� ELVD� LNXW� EHUJDEXQJ� KLQJJD�

acara selesai pukul 24:00.136   

c. Tidak Adanya Buku pedoman 3HODNVDQDDQ�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ� 

Dalam pelaksanaan sebuah kegiatan tentu harus ada buku 

pedoman. Buku pedoman bertujuan untuk memandu pembacanya dalam 

mengikuti prosedur sebuah kegiatan. Pada pelaksanaan kegiatan haflah 

WLODZDWLO�4XU¶DQ�di Desa Bunkate tidak terdapat buku pedoman. 

Ariani mengatakan hal demikian 

 3DGD�SHODNVDQDDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH��WLGDN�
ada buku pedoman \DQJ� SDUD� TDUL¶� GDQ� TDUL¶DK� SHJDQJ. 
Kedepannya agar SHODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GDSDW�
berjalan dengan lancar serta tujuan pelaksanaan dapat tercapai, 
kami akan membuat buku pedoman.137 

 
Maka dapat disimpulkan bahwa salah satu penghambat 

SHODNVDQDDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH�DGDODK�WLGDN�DGDQ\D�

buku pedoman, namun kedepannya untuk dapat mencapai tujuan 

SHODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� \DNQL� XQWXN� PHQLQJNDWNDQ�

kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ� PDND� SDUD� TDUL¶� GDQ� TDUL¶DK� akan 

membuat buku pedoman. 

Hasil observasi peneliti ialah bahwa pada pelaksanaan haflah 

tilawDWLO�4XU¶DQ di Desa Bunkate tidak terdapat buku pedoman untuk 

meningkatkan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ�  

 
136 Desa Bunkate Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah, Observasi, 9 Maret 2022. 
137 $ULDQL���3HPELPELQJ�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ���Wawancara, 21 Maret 2022.   
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      BAB III 

PEMBAHASAN 

A. 3HODNVDQDDQ� +DIODK� 7LODZDWLO� 4XU¶DQ� 6HEDJDL� 8SD\D� 0HQLQJNDWNDQ�

Kemampuan Membaca Al- 4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH�.HFDPDWDQ�-RQJJDW 

Kabupaten Lombok Tengah. 

+DIODK� 7LODZDWLO� 4XU¶DQ� DUWLQ\D� SHUD\DDQ�� XSDFDUD� DWDX� DFDUD�� \DQJ�

kemudian dirangkai dengan tilawat Al-4XU¶DQ��\DQJ�EHUDUWL�DFDUD�SHPEDFDDQ�

Al- 4XU¶DQ� GHQJDQ� PHQJJXQDNDQ� VHQL� EDFD� $O-4XU¶DQ�138 Pada dasarnya 

SHODNVDQDDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�EDJL�TDUL�PHUXSDNDQ�PRPHQ�GLPDQD�SDUD�

TDUL�GDSDW�PHQJDVDK�EDNDW�GDQ�PHQLQJNDWNDQ�NHPDPSXDQ�WLODZDWLO�4XU¶DQQ\D��

6HGDQJNDQ� EDJL� DQJJRWD� GDQ� PDV\DUDNDW� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� EHUWXMXDQ�

untuk meningkatkan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ� \DQJ� GLDQWDUDQ\D�

menambah pengetahuan tentang tajwid, makharijul huruf, shifatul huruf dan 

WDUWLO��6HODLQ�LWX�KDIODK�WLODZDWL�4XU¶DQ�MXJD�PHQDPEDK�ZDZDVDQ�PHQJHQDL�LVL�

dan kandungan Al- 4XU¶DQ��139 

Tujuan pelaksanaan haflah tilawaWLO�4XU¶DQ�DGDODK�VHEDJDL�VDUDQD�SDUD�

TDUL� GDQ� TDUL¶DK� PHQJDVDK� EDNDW� GDQ� PHQLQJNDWNDQ� NHPDPSXDQ� WLODZDWLO�

4XU¶DQQ\D��6HGDQJNDQ�EDJL�DQJJRWD�GDQ�PDV\DUDNDW�KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ�

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ� \DQJ�

 
138 $GLVWLDQ��HW�DO��³7UDGLVL�+DIODK�7LODZDWLO�4XU¶DQ�SDGD�PDV\DUDNDW�7DPEH�.HFDPDWDQ�%ROR�

Kabupaten %LPD�� 3HUVHIHNWLI� 3HQGLGLNDQ� ,VODP´�� Al- Qodiri, Jurnal Pendidikan, Social dan 
Keagamaan, Vol.17, Nomor. 2, Agustus 2019, hlm. 381. 
 139 0XKDPPDG�$PLQXOODK��³+DIODK�7LODZDWLO�4XU
DQ�GDODP�7UDGLVL�0DV\DUDNDW�.RWD�%LPD´��
Mutawatir, Jurnal Keilmuan Tafsir Hadist, Juni 2015) Vol. 5, Nomor. 1, hlm. 174. Dikutip 
http://media.neliti.com/media/publications/155644-ID-haflah-tilawatil-al-quran-dalam-tradisi-
ma.pdf. 
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diantaranya menambah pengetahuan tentang tajwid, makharijul huruf, shifatul 

huruf GDQ� WDUWLO�� 6HODLQ� LWX� KDIODK� WLODZDWL�4XU¶DQ� MXJD�PHQDPEDK�ZDZDVDQ�

mengenai isi dan kandungan Al- 4XU¶DQ��140 

3HODNVDQDDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH�VHQGLUL�bertujuan 

untuk EHODMDU� WLODZDWLO�4XU¶DQ�dan meningkatkan kemampuan membaca Al- 

4XU¶DQ� 

Indikator motivasi belajar berasal dari adanya hasrat dan keinginan 

berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita- cita 

masa depan, penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan menarik dalam 

belajar dan adanya lingkungan belajar yang kondusif.141  

*DJDVDQ�DZDO�ODKLUQ\D�NHJLDWDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�'HVD�%XQNDWH�

berasal dari kesadaran diri sendiri para remaja dimana para remaja merasa diri 

masih kurang fasih membaca Al- 4XU¶DQ�VHVXDL�NDLGDK�PHPEDFD�$O- 4XU¶DQ�

yang baik dan benar. Untuk itu lahir motivasi belajar membaca Al- 4XU¶DQ� 

0XKDPPDG�$PLQXOODK�PHQGHILQLVLNDQ�EDKZD�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�

pada dasarnya berfungsi untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat dan 

meningkatkan keimanan serta ketakwaan manusia terhadap Allah SWT. Fungsi 

tersebut pada dasarnya diciptakan agar manusia dapat melaksanakan tugas 

serta tanggungjawabnya sebagai khalifah Allah SWT. di muka bumi yang 

 
140 Muhammad Aminullah, haflah.., hlm. 167-174.  
141 Desi, Motivasi Belajar Membaca Al- 4XU¶DQ� 6LVZD� 'L� 6HNRODK� 'DVDU� 1HJHUL� ����

Tembilahan Hulu, (Skripsi FTK STAI Auliaurrasyidin, 2020), hlm. 16.   
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selalu ingin mendekatkan diri pada kemuliaan kegiatan ubudiyah dan 

PX¶DPDODK.142 

Pelaksanaannya hDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� menggunakan metode 

demontrasi. Metode demontrasi adalah cara belajar yang penyajiannya dengan 

cara mempergakan atau mempertunjukkan suatu proses, situasi ataupun benda 

tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk aslinya ataupun dalam 

bentuk tiruan yang dipertunjukkan langsung oleh pembimbing kepada peserta 

bimbingannya.143   

3DGD� SHODNVDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GL� 'HVD� %XQNDWH�� GLWHUDSNDQ�

metode mengajar demontrasi, karena dengan metode mengajar demontrasi para 

peserta KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH�GDSDW�mengetahui bagaimana 

cara membaca Al- 4XU¶DQ� \DQJ� EDLN� GDQ� EHQDU berdasarkan yang 

GLGHPRQWUDVLNDQ�SDUD�TDUL¶�GDQ�TDUL¶DK, lebih- lebih para peserta akan belajar 

dan berusaha untuk mendemontrasikan kembali apa yang diamati dari cara para 

TDUL¶�GDQ�TDUL¶DK�GDODP�WLODZDWLO�4XU¶DQ�� 

3DGD� SHODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� PHQXUXW� $GLVWLDQ�� $KPDG�

Abu bakar dan Muhammad Yaumi terdapat rangkaian kegiatan yang 

diantaranya yakni dibuka dengan duduk dan berkumpul mendengarkan 

pembicara/ ceramah agama, ceramah agama biasanya diisi oleh pemandu 

acara, pemandu acara tidak dipersepsikan sebagai pemandu acara biasanya 

namun pemandu acara merupakan orang yang dipercaya dan dihormati oleh 

 
142 Muhammad Aminullah, haflah.., hlm. 177. 
143 Roni Haryanto Bidju, Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Metode Demontrasi, 

(Malang: CV Multimedia Edukasi, 2020), hlm. 13.  
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PDV\DUDNDW�� NHPXGLDQ� GLUDQJNDL� GHQJDQ� NHJLDWDQ� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� XQWXN�

meramaikan syiar dalam tiap-tiap kegiatan haflah,  selanjutnya pemandu juga 

menjelaskan isi kandungan ayat- D\DW�\DQJ�GLEDFDNDQ�ROHK�TDUL�GDQ�TDUL¶DK��

Dan terakhir yakni EHUGR¶D�EHUVDPD�144    

3HODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� 'HVD� %XQNDWH� PHQJDODPL�

PRGLILNDVL� GLPDQD� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� Desa Bunkate dibuka dengan 

shalawat bersama, shalawat yang dibaca yakni shalawat Al- Kiroom, 

selanjutnya setelah pembacaan shalawat, dilanjutkan dengan kegiatan tilawatil 

4XU¶DQ�VHFDUD�EHUJDQWLDQ�DQWDUD�SDUD�TDUL¶�GDQ�TDUL¶DK�VHUWD�SHVHUWD��7LODZDWLO�

4XU¶DQ� VHFDUD� EHUJDQWLDQ� GLPDNVXGNDQ� DJDU� SDUD� TDUL¶� GDQ� TDUL¶DK�PDPSX�

mengamati secara individu kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ�SDUD�SHVHUWD dan 

DSDELOD�DGD�NHVDODKDQ�VDDW�PHPEDFD��PDND�DNDQ�GLWHJXU�ROHK�SDUD�TDUL¶�GDQ�

TDUL¶DK��.HJLDWDQ� WHUDNKLU� GDODP� UDQJNDLDQ� NHJLDWDQ� KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ�

\DNQL�GR¶D�EHUVDPD��  

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Haflah Tilawatil 

4XU¶DQ�Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Al- 4XU¶DQ�

di Desa Bunkate Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah. 

'DODP�SHODNVDQDDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�WHQWX�DGD�IDNWRU�SHQGXNXQJ�

dan penghambat pelaksanaan. Faktor-faktor ini merupakan pokok dari 

pelakVDDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ��%HULNXW�IDNWRU�SHQGXNXQJ�GDQ�SHQJKDPEDW�

SHODNVDQDDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH�� 

 

 
 144 $GLVWLDQ��HW�DO��³7UDGLVL«��KOP�����-388.  
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1. Faktor Pendukung 

3HODNVDQDDQ�KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ�EHUMDODQ�GHQJDQ� ODQFDU�NDUHQD�

tidak terlepas dari faktor pendukung, berikut faktor pendukung pelaksanaan 

KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH� 

a. Semangat Para Peserta 

Semangat atau yang bisa disebut dengan motivasi adalah segala 

sesuatu yang menjadi pendorong dan sebagai kekuatan dalam diri 

seseorang untuk merealisasikan tujuan yang ingin dicapainya.145 

Motivasi merupakan hal penting dalam mencapai suatu 

keberhasilan belajar. Motivasi adalah usaha yang dapat menyebabkan 

seseorang atau suatu kelompok tertentu tergerak hatinya untuk 

melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuannya. Motivasi yang 

tinggi tercermin dari ketekunan untuk mencapai keberhasilan dan tidak 

pantang menyerah.146 

+DIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH�GLGXNXQJ�Rleh semangat 

atau motivasi yang tinggi dari para pengurus, anggota dan pembimbing 

KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� 'HVD� %XQNDWH. Para anggota cukup semangat 

GDODP� EHODMDU� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� DQJJRWD� \DQJ� WXUXW� KDGLU� VDQJDW�

PHPSHUKDWLNDQ� EDJDLPDQD� SDUD� TDUL¶� GDQ� TDUL¶DK�PHPEHULNDQ� FRQWRK�

SHPEDFDDQ�D\DW�WLODZDWLO�4XU¶DQ��3DUD�DQJJRWD�NHWLND�GLEHUL�NHVHPSDWDQ�

untuk menampilkan kemampuan tilawaWLO� 4XU¶DQQ\D� EHUXVDKD�

 
145 Hamzah B Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 

hlm. 8. 
146 Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jogjakarta: Javalitera,2013), hlm. 

115.  
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semaksimal mungkin untuk menampilkan penampilan terbaik, begitupun 

saat salah dan ditegur pembimbing, para anggota berusaha memahami 

penjelasan para pembimbing dan mengoreksi bacaan yang salah tersebut. 

Para pembimbing juga terlihat sangat mengayomi dan ikhlas dalam 

memberikan bimbingannya sehingga para anggota yang hadir dapat 

menyerap ilmunya dengan baik. Begitupula dengan para pengurus yang 

VHODOX� PHQ\LDSNDQ� NHEXWXKDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� VHSHUWL� DODW� GDQ�

tempat. Para pengurus selalu mengusahakan agar setiap rabu dan kamis 

KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ� GDSDW� GLODNVDQDNDQ�� 3DUD� SHQJXUXV� MXJD� VHODOX�

mendengarkan keluhan dari para anggota dan pembimbing haflah 

WLODZDWLO�4XU¶DQ�'HVD�%XQNDWH 

b. Adanya 3DUD�4DUL�GDQ�4DUL¶DK� 

Faktor pendukung pelaksanaan KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� adalah 

DGDQ\D�TDUL¶� GDQ�TDUL¶DK�\DQJ�PHPEHULNDQ�ELPELQJDQ�NHSDGD�SHVHUWD�

KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� 'HQJDQ� DGDQ\D� SDUD� TDUL� GDQ� TDUL¶DK� \DQJ�

membimbing dengan sukarela, tujuan dari pelaksanaan haflah tilawatil 

4XU¶DQ� \DNQL� PHQLQJNDWNDQ� NHPDPSXDQ� PHPEDFD� $O- 4XU¶DQ� GDSDW�

WHUFDSDL�� 3HUDQ� TDUL� GDQ� TDUL¶DK� VDQJDW� SHQWLQJ� XQWXN� PHQXQMDQJ�

NHODQFDUDQ�SHODNVDQDDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�'HVD�%XQNDWH��  

Qari dalam kamus besar bahasa Indonesia memiliki arti pembaca 

Al- 4XU¶DQ� ODNL- ODNL�� VHGDQJNDQ� TDUL¶DK� EHUDUWL� SHPEDFD� $O- 4XU¶DQ�
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perempuan.147 6HGDQJNDQ� VHFDUD� EDKDVD� TDUL¶� GDQ� TDUL¶DK� PHUXSDNDQ�

pembaca Al- 4XU¶DQ� GL� GHSDQ� SXEOLF� \DQJ� VXGDK� EHQDU- benar cakap 

dalam bidang tajwid dan makharijul huruf. Dari ini mengandung 

pengertian otoritas yang pertama kali merumuskan bacaan Al- 4XU¶DQ�

yang meliputi vokalisasi, puktusi dan lain sebagainya.148 

7HUFDSDLQ\D� WXMXDQ� SHODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� 'HVD�

Bunkate yakni ingin meningkatkan kemampuan membaca Al- 4XU¶DQ�

MXJD�EHUDVDO�GDUL�NHLNKODVDQ�SDUD�TDUL�GDQ�TDUL¶DK�GDODP�PHQGHGLNDVLNDQ�

diri untuk membagikan ilmunya kepada setiap peserta haflah tilawatil 

4XU¶DQ�� 

c. Tempat yang Berganti- ganti 

Tempat merupakan unsur penting pelaksanaan suatu kegiatan, 

agar pelaksanaan suatu kegiatan dapat berjalan lancar, maka perlu tempat 

yang nyaman yang menunjang kelancaran kegiatan tersebut.  

Tempat atau yang lebih dikenal dengan lokasi adalah letak atau 

penempatan suatu benda. Lokasi adalah tempat dimana orang berada. 

Lokasi yang strategis mempengaruhi seseorang dalam menimbulkan 

keinginan untuk melakukan suatu kegiatan karena lokasinya yang 

strategis.149 

 
147 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. 4, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 

hlm. 916. 
148 Ahsin W. Al- Hafidz, Kamus Ilmu Al- 4XU¶DQ, Cet. 3 (Jakarta: Amzah, 2003), hlm. 234.  
149 Render dan Jay Heizir, Prinsip- Prinsip Manajemen Operasi, (Jakarta: Salemba Empat, 

2001), hlm. 33.  
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Lokasi yang berganti- ganti juga merupakan faktor pendukung 

SHODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GL� 'HVD� %XQNDWH�� 7HPSDW� \DQJ�

berganti- ganti juga memudahkan para peserta dimana para peserta 

KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ�\DQJ�VHEHOXPQ\D� MDUDN�GDUL� ORNDVL�SHODNVDQDDQ�

dengan rumah kurang strategis jadi tidak ikut bergabung, maka dengan 

lokasi yang berganti- ganti akan menambah keinginan untuk ikut 

bergabung peserta lebih banyak.  

2. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat merupakan kendala dalam pelaksanaan haflah 

tilawatil Quran di Desa Bunkate, faktor penghambat pelaksanaannya 

diantaranya ialah:  

a. Alat Kurang Memadai 

Alat merupakan suatu benda yang dipergunakan untuk 

mempermudah suatu pekerjaan yang sedang dikerjakan.150  

Alat merupakan penunjang utama kelancaran pelaksanaan haflah 

WLODZDWLO�4XU¶DQ��7DQSD�DODW�\DQJ�memadai pelaksanaan haflah tilawatil 

4XU¶DQ�VHULQJ�NDOL�WHUNHQGDOD��8QWXN�LWX�GLSHUOXNDQ�DODW�\DQJ�PHPDGDL�

DJDU� SHODNVDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GDSDW� WHUODNVDQD� GHQJDQ� EDLN��

      3HODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GL� 'HVD� %XQNDWH� MXJD�

terkadang terhambat dikarenakan alat yang digunakan dalam 

 
150 Eko Ramdi Fauzi, Alat dan Bahan, dalam 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/repos/FleUpload/gambar%20flora,fauna,benda-Tiur/Alat-
dan-Bahan.html, diakses tanggal 21 April 2022, Pukul 18:02. 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/repos/FleUpload/gambar%20flora,fauna,benda-Tiur/Alat-dan-Bahan.html
https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/repos/FleUpload/gambar%20flora,fauna,benda-Tiur/Alat-dan-Bahan.html
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SHODDNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� VHULQJ� UXVDN� GDQ� WLGDN� GDSDW�

digunakan. 

b. Waktu Pelaksanaan Malam Hari 

Waktu merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan suatu 

kegiatan, waktu pelaksanaan yang tepat akan menjadi pendukung 

kelancaran pelaksanaan suatu kegiatan, sebaliknya, waktu yang yang 

kurang tepat akan menghambat pelaksanaan suatu kegiatan.  

Waktu menurut ilmu fisika ialah suatu dimensi yang membedakan 

dua kejadian yang identic namun berlainan yang berlangsung pada titik 

yang sama dalam ruang.151 

:DNWX�SHODNVDQDDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�\DQJ�PDODP�KDUL�MXJD�

terkadang menjadi hambatan para peserta untuk ikut bergabung. Para 

remaji perempuan tidak dapat ikut bergabung secara rutin diakibatkan 

perkara izin dari kedua orang tua dan apabila ikut, para remaji tidak bisa 

PHQXQJJX�VDPSDL�NHJLDWDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�EHUDNKLU�� 

Selanjutnya untuk memanfaatkan waktu dengan baik maka perlu 

manajemen waktu, manejemen waktu adalah kemampuan seseorang 

untuk mengalokasikan waktu dan sumber daya yang dimiliki agar dapat 

mencapai tujuan. Manajemen waktu dapat menciptakan keseimbangan 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Manajemen waktu bukan hanya 

mengacu pada pengelolaan waktu namun lebih kepada bagaimana 

memanfaatkan waktu yang dimiliki dan mampu menentukan antara 

 
151 Alan Isaacs, Kamus Lengkap Fisika ( Jakarta: Erlangga, 1995), hlm. 446-447.  
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prioritas dari segala macam tugas yang dihadapi. Seseorang yang pandai 

manajemen waktu akan memfokuskan diri pada tugas penting terlebih 

dahulu.152  

Banyak dari para peserta KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�GL�'HVD�%XQNDWH 

tidak dapat mengikuti kegiatan karena pelaksanaannya bersamaan 

dengan kegiatan lain, seperti kegiatan bekelem, khizib dan lainnya. Maka 

untuk itu perlu manajemen waktu yang tepat dari setiap peserta yang 

ingin ikut berpartisipasi.    

c. Tidak Adanya Buku Pedoman Pelaksanaan Haflah TLODZDWLO�4XU¶DQ 

Buku pedoman merupakan buku yang digunakan sebagai 

petunjuk atau acuan dalam melakukan suatu kegiatan tertentu.153 

3DGD� 3HODNVDQDDQ� NHJLDWDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GL� 'HVD�

Bunkate tidak memiliki buku pedoman, hal ini merupakan suatu 

KDPEDWDQ� GDODP� SHODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ�� 8QWXN� LWX�

kedepannya para pengurus dan peserta akan membuat buku pedoman 

SHODNVDQDDQ�NHJLDWDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ 

 

 

 

 

 
152 .XVQXO� ,ND� 6DQGUD� GDQ� 0�� $V¶DG� 'MDODOL�� 0DQDMHPHQ� :DNWX�� (ILNDVL� 'LUL� GDQ�

Prokrastinasi, Jurnal Psikologi Indonesia, Vol. 2, Nomor.3,September 2013, hlm. 219.   
153 Sherly Irmanela, Ardoni, Pembuatan Buku Pedoman Perpustakaan Sebagai Sarana 

Promosi Di Perpustakaan Umum Gunung Bungsu, Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan dan 
Kearsipan, Vol.2, No.1, September 2013, hlm. 361.  
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  BAB IV 

         PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasrkan hasil penelitian yang pernah diuraikan pada bab- bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Haflah Tilawatil di Desa Bunkate Kecamatan Jonggat 

Kabupaten Lombok Tengah  

HDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� terdiri dari 20 peserta, selain itu Haflah tilawatil 

4XU¶DQ dilaksanakan 1 sampai 2 kali seminggu dan mulai pukul 21:00- 23:30 

lebih. Lebih lanjut kegiatan haflah dilatarbelakangi dari 4 orang remaja yang 

merasa diri masih kurang fasih dalam membaca Al- 4XU¶DQ, tempat 

SHODNVDQDDQ� KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� GL� 'HVD� %XQNDWH� LDODK� GL� PXVKDOOD��

masjid dan rumah- rumah masyarakat. Kegiatan haflah tilawatiO�4XU¶DQ�WHUGLUL�

dari 3 rangkaian kegiatan yakni pra acara, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Terakhir hDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ� MXJD� WHODK�PHPEHULNDQ� EDJL� SDUD� SHVHUWD�

KDIODK� WLODZDWLO� 4XU¶DQ dalam meningkatkan kemampuan membaca Al- 

4XU¶DQ.  

2. Faktor pendukung dan penghambat 4XU¶DQ� 6HEDJDL� 8SD\D�0HQLQJNDWNDQ�

Kemampuan Membaca Al- 4XU¶DQ� GL� 'HVD� %XQNDWH� .HFDPDWDQ� -RQJJDW�

Kabupaten Lombok Tengah. 

a. Faktor pendukung 

1) Semangat para peserta 

2) $GDQ\D�TDUL�GDQ�TDUL¶DK 
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3) Tempat yang bergantian 

b. Faktor penghambat 

1) Alat kurang memadai 

2) Waktu pelaksanaan malam hari 

3) 7LGDN�DGD�EXNX�SHGRPDQ�SHODNVDQDDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ 

B. Saran 

1. Bagi aQJJRWD�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ, diharapkan tetap istiqomah mengikuti 

NHJLDWDQ�KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ� VHKLQJJD�NHGHSDQQ\D�GDSDW�PHQLQJNDWNDQ�

kemampuan membaca Al- 4XU¶DQQ\D� 

2. Bagi pengurus, NHGHSDQQ\D�GDSDW�PHQJHOROD�NHJLDWDQ�KDIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ�

ini lebih baik, dapat merekrut anggota dari berbagai kalangan, dan mampu 

PHQMDOLQ�NHUMDVDPD�GHQJDQ�KDIODK� WLODZDWLO�4XU¶DQ�\DQJ� DGD�GL� GHVD- desa 

lain. 

3. %DJL�SHPELPELQJ��TDUL¶�GDQ�TDUL¶DK�, sudah cukup baik dalam membimbing 

anggota, kedepannya semoga tetap berkomitmen dan ikhlas dalam 

membimbing para peserta haIODK�WLODZDWLO�4XU¶DQ� 

4. Bagi masyarakat, diharapkan untuk terus mendukung kegiatan haflah 

WLODZDWLO�4XU¶DQ�'HVD�%XQNDWH� 

5. Bagi peneliti, agar hasil dari penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya.  
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